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MARLINA. Problematika Kehidupan Waria dalam Drama Deleilah 
tak Ingin Pulang dari Pesta KaryaPhutut EA : Tinjauan Sosiologi Sastra. 
(dibimbing oleh St.Nursa’adah danYusuf Ismail) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai permasalahan terkait 
kehidupan mereka.Berbagai permasalahan seputar waria dan kehidupan yang 
berbeda dengan sebagian orang merupakan hal yang menarik untuk diteliti. 
Phutut EA menggambarkan waria dalam dramanya sebagai manusia yang 
pantang menyerah dan tidak gampang putus asa terhadap berbagai macam 
permasalahan yang menimpa. 
Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan teori sosiologi sastra 
dalam mengungkapkan, menganalisis, dan menginterpretasi data sosial yang 
terdapat dalam drama Deleilah Tak Ingin Pulang dari Pesta KaryaPhutut EA 
dan keterkaitannya dengan data sosial masyarakat. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dan mengharuskan keterlibatan peneliti 
secara langsung dalam keseluruhan proses penelitian. Dimulai dari penetapan 
masalah, kajian pustaka, pengumpulan data berupa pengelolaan data, proses 
analisis dan interpretasi, sampai pada rumusan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan mengenai adanya berbagai 
permasalahan yang kerap timbul dalam kehidupan para waria yakni 
banyaknya kekerasan dan ketidakadilan yang mereka alami. Hal tersebut 
terjadi karena dipicu oleh jenis pekerjaan mereka, beberapa waria berprofesi 
sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK) yang identik dengan dunia malam dan 
tentunya mendapat pandangan yang negatif dari masyarakat.  
 
Kata kunci : Drama Deleilah Tak Ingin Pulang dari Pesta Karya Phutut EA, 














MARLINA. Problems of Life Shemale in Deleilah not Want Drama 
Home from Work Party PhututEA : Review of Sociology of Literature. 
( guided by St.Nursa ' Adah and Yusuf Ismail ). 
This study aims to determine the various issues related to their lives . 
Various issues surrounding transgender and different life to most people is an 
interesting thing to study. EA Phutut describe transvestites in his play as a 
man who never gave up and did not easily give up on a wide variety of 
problems that afflict . 
The research was conducted by utilizing sociological theory of 
literature in expressing , analyzing , and interpreting social data contained in 
the drama Deleilah not Want Home from Work Party Phutut EA and its 
association with social data community . This study used qualitative methods 
and requires direct involvement of researchers in the overall research process . 
Starting from the setting of the problem , literature review, data collection in 
the form of data management, analysis and interpretation process, to the 
formulation of conclusions . 
The results of this study indicate the existence of a variety of problems 
that often arise in the lives of many transgender violence and injustice they 
experience . This happens because they are triggered by the type of work , 
some transsexuals work as commercial sex workers ( CSWs ) are 
synonymous with the world of night and of course got a negative view of 
society . 
Keywords : Drama Deleilah not Want Home from Work Party Phutut EA , 


















1.1   Latar Belakang Masalah  
 
Keberadaan waria dalam kehidupan bermasyarakat dianggap sesuatu yang 
biasa dan nyata. Berbagai kontroversi dan polemik mewarnai kehidupan mereka 
sebagai bagian dari masyarakat. Waria menimbulkan pro dan kontra karena 
keinginan mereka yang menuntut keberadaannya diakui. Pengakuan terhadap waria 
dengan alasan kemanusiaan dan hak asasi manusia dipertentangkan dengan 
melanggar ajaran agama (khususnya Islam).  
Waria dikatakan kelompok minoritas dalam masyarakat. Namun demikian, 
jumlah waria semakin hari semakin bertambah, terutama di kota-kota besar. Tidak 
semua orang dapat mengetahui secara pasti dan memahami mengapa dan 
bagaimana perilaku waria dapat terbentu. Pada tahun 2008 Yayasan Srikandi Sejati 
mendata terdapat sebanyak enam juta waria yang ada di Indonesia. Jumlah ini bisa 
berkembang sampai 200% karena banyak diantara mereka yang tidak terbuka dan 
tidak memiliki identitas resmi seperti kartu tanda penduduk1. Konflik identitas jenis 
kelamin yang dialami waria tersebut hanya dapat dipahami melalui penelitian atau 
observasi langsung terhadap setiap tahap perkembangan dalam hidupnya.  




 1 Yayasan Srikandi Sejati adalah yayasan yang biasa mensurvei atau meneliti 
berbagai fenomena sosial yang terjadi di kalangan masyarakat. Salah satunya 






Setiap manusia atau individu akan selalu berkembang, dari perkembangan 
tersebut individu akan mengalami perubahan-perubahan baik fisik maupun 
psikologi. Salah satu aspek dalam diri manusia yang sangat penting adalah peran 
jenis kelamin. Kegagalan pemahaman terhadap peran jenis kelamin akan 
berdampak pada berubahnya tingkah laku. Laki-laki seyogianya harus berperan 
dalam bingkai kelaki-lakiannya dan begitupun sebaliknya. Ketika hal ini dilupakan 
dan akhirnya terjadi disorientasi peran, maka individu secara langsung maupun 
tidak langsung akan mengalami konflik terhadap dirinya sendiri dalam memahami 
peran-peran yang telah dibingkai secara ideal. 
Kelainan yang terjadi pada individu khususnya seorang laki-laki yang 
berubah menjadi waria dianggap sosok yang mengganggu kenyamanan dan 
ketenangan hidup bermasyarakat.  Hal ini tentunya tidak lepas dari peran media 
yang menciptakan realitas tersebut. Sekarang ini di media banyak pemberitaan 
mengenai waria yang tidak sesuai dengan apa yang terjadi pada kenyataannya. 
Waria tidak saja dianggap sebagai identitas gender yang otonom, lepas dari 
konstruksi laki-laki dan perempuan, namun lebih dari itu ia dikonstruksi sebagai 
bentuk lain yang harus diasingkan, baik oleh keluarga maupun oleh masyarakat. 
Disamping bermasalah di mata agama, waria juga dianggap bermasalah di mata 
sosial. Adanya pandangan negatif yang melekat pada diri waria disebabkan profesi 
mereka sebagai PSK yang banyak mengundang kriminalitas.  
Hadirnya sosok waria yang menimbulkan kontrofersi di berbagai kalangan, 
menyebabkan waria dijauhkan dari kehidupan masyarakat umumnya, karena tentu 
saja masuk dalam hegemoni wacana teks tunggal. Atas dasar hal tersebut, negara 
dalam bentuknya seperti polisi, polisi pamongpraja, atau dinas sosial kerap kali 





beroprasi. Atas dasar penertiban sosial, banyak PSK dan waria mengalami tindak 
kekerasan oleh aparat negara saat terjadi oprasi. 
Drama Deleilah Tak Ingin Pulang dari Pesta karya Phutut EA sebagai 
sebuah karya sastra mencerminkan permasalahan waria tersebut. Digambarkan 
waria dalam drama tersebut sebagai kelompok minoritas yang mencoba bertahan 
dan ingin mendapat pengakuan diantara banyaknya penolakan terhadap mereka. 
Melalui karya sastra, seorang pembaca dapat mengetahui berbagai informasi, 
pengetahuan dan sejarah atau keadaan yang terjadi pada masa lalu, sekarang dan 
yang akan datang. Di dalam karya sastra terungkap fenomena-fenomena sosial yang 
pernah dilihat salah satunya fenomena tentang keberadaan waria. 
Phutut EA menggambarkan waria dalam dramanya sebagai manusia yang 
pantang menyerah dan tidak gampang putus asa dengan berbagai macam 
permasalahan yang menimpa. Walaupun hidup sebagai kelompok yang terkucilkan, 
namun waria dalam drama tersebut mampu menunjukkan eksistensi serta 
kemampuannya dalam memertahanan keberadaan mereka. Pekerjaan waria yang 
diketahui dalam dunia realitas bermula atau hanya sebatas sebagai PSK, namun 
Phutut menggambarkannya berbeda. Adanya sebuah kelompok penyanyi waria 
dalam drama tersebut menepis anggapan bahwa waria tidak semata-mata hanya 
mampu berprofesi sebagai PSK. Namun, dengan kemampuan alakadarnya, mereka 










Diantara genre utama karya sastra, yaitu puisi, prosa, dan drama menurut 
Hasanuddin (1996:10) genre dramalah yang merupakan genre sastra yang terasa 
lebih lugas, tajam dan detil, terutama unsur penokohan dan perwatakannya2. Unsur 
ujaran, gerak dan perilaku para tokoh jauh lebih hidup dan berkarakter tegas 
dibanding dengan ujaran, gerak dan perilaku tokoh dalam genre lainnya. Berangkat 
dari hal tersebut maka penulis memilih genre sastra untuk diteliti.  
Secara khusus menurut Endraswara (2011:13)3, terdapat tujuh kelebihan 
drama dibanding genre sastra yang lain yaitu, drama merupakan sarana yang paling 
efektif dan langsung untuk melukiskan dan menggarap konflik-konflik sosial, 
dilema moral dan problema personal tanpa menanggung konsekuensi-konsekuensi 
khusus dari aksi-aksi kita. Selanjutnya, aktor-aktor drama memaksa penonton untuk 
memusatkan perhatian pada protagonis lakon, untuk merasakan emosi-emosinya, 







2  Hasanuddin, 1996. DRAMA Karya dalam Dua Dimensi. Bandung : Penerbit 
Angkasa. 









Para penonton diajak untuk ikut sama-sama merasakan penderitaan yang 
mengurangi pembinaan dan ketidakadilan yang dialami pelaku-pelaku atau tokoh-
tokoh drama. Melalui tragedi, misalnya dengan sedikit terluka dihati, dapat belajar 
bagaimana hidup dengan penuh derita, dapat mengajarkan dan memberikan 
wawasan suatu ketabahan dan dengan kemuliaan dapat menandinginya. 
Melalui komedi, kita dapat menikmati peluapan gelak tawa sebagai suatu 
pembukaan tabir rahasia mengenai untuk apa manusia menentang, melawan dan 
untuk apa pula manusia mempertahankan atau membela sesuatu. Melodrama yang 
ditulis dengan baik, fantasi, atau farce, dapat mengusir keengganan (skepticism), 
memperluas imajinasi kita, dan untuk sebentar membawa diri keluar dari diri kita 
sendiri, sehingga tak mengherankan jika drama telah pula dikenal berfungsi terapis. 
Para psikiatris telah dikenal tahu menggunakan psikodrama sebagai suatu 
sarana yang efektif yang dapat membuat pasien dapat mengingat kembali 
pengalaman masa lalunya. Sosiodrama telah pula dikenal dapat menampilkan suatu 
fungsi yang sama bagi kelompok-kelompok kecil dalam masyarakat, misalnya 
sebagai sarana yang membuat warga masyarakat itu menyimpulkan identitas 
fiksional yang sedang mengalami konflik yang tanpa serupa terjadi dalam keluarga 
dan kehidupan kelompok. 
Begitu banyak problematika terkait kehidupan para transgender atau waria 
menyebabkan salah seorang penulis asal Jawa Timur Phutut EA menjadi tertarik 
menuangkan kisah mereka dalam sebuah drama. Phutut EA adalah seorang penulis 
yang banyak mengangkat tema-tema sosial, pengkritikan terhadap  berbagai hal 
yang menarik dan sedang populer kala itu. Hal tersebut menjadi alasan mengapa 





Phutut EA yaitu Orang-Orang Bergegas (2004), Jam Sembilan Kita Bertemu 
(2009) dan Deleilah Tak Ingin Pulang Dari Pesta (2009).Penulis tertarik meneliti 
tentang berbagai probelmatika kehidupan waria yang dituangkan dalam drama yang 
berjudul Deleilah Tak Ingin Pulang dari Pesta (selanjutnya disingkat DTIPdP). 
Pengungkapan realitas yang sesungguhnya dalam drama tersebut menarik 
diketahui bagaimana sisi lain kehidupan waria beserta dengan problematika di 
dalamnya. Adapun dari segi struktur penceritaan dalam drama tersebut sangat 
menarik menurut penulis sebab gaya pengungkapan yang terdapat dalam drama 
tersebut berbeda dengan drama pada umumnya. Pembedaannya terlihat pada cara 
pengarang menampilkan karakter dari setiap personil Deleilah maupun tokoh 
lainnya yang tidak secara langsung melainkan dapat terbaca melalui setiap unsur 
pada drama tersebut. 
Sesuai dengan kelebihan yang dimaksudkan Endraswara pada salah satu 
definisinya tentang drama yaitu melalui aktor-aktor  dalam drama  memaksa 
penonton untuk memusatkan perhatian pada lakon para aktor dan merasakan emosi 
yang terdapat di dalamnya serta menghayati konflik-konfliknya sehingga kita juga 
dapat merasakan penderitaan, ketidakadilan yang dialami pelaku-pelaku atau 
tokoh-tokoh dalam drama tersebut sebagai manusia. Pada butir ke tujuh juga 
membahas masalah Sosiodrama yang telah pula dikenal dapat menampilkan suatu 
fungsi yang sama bagi kelompok-kelompok kecil dalam masyarakat dalam hal ini 
kounitas waria dalam drama tersebut, sebagai sarana yang membuat warga 
masyarakat itu menyimpulkan identitas fiksional yang sedang mengalami konflik 







Drama DTIPdP Karya Phutut  EA ini mengangkat tema sosial tentang hak 
asasi dan kemanusiaan yang dalam hal ini diperankan oleh para waria. Terdapat  
tiga tokoh utama waria dalam drama tersebut yaitu Rosiana, Luna dan Happy, 
mereka  membentuk sebuah group menyanyi yang bernama Deleilah. Selain 
berprofesi sebagai penyanyi, mereka juga menjajal dunia plesiran (pelacuran). 
Perjalanan kehidupan mereka yang identik dengan hal-hal negatif menimbulkan 
banyak permasalahan, baik permasalahan dari luar maupun dari dalam. 
Berbagai konflik bermunculan baik dari sesama waria maupun dari 
lingkungan masyarakat. Adapun permasalahan tersebut adalah adanya persaingan 
diantara sesama waria baik dalam hal pekerjaan (mencari nafkah) maupun 
memperebutkan pria idaman, hal tersebut dialami oleh dua orang personel Deleilah 
yaitu Luna dan Happy. Selanjutnya sebagai kelompok marginal, waria selalu 
dimanfaatkan oleh sebahagian oknum untuk kepentingan-kepentingan  tertentu. 
Happy, salah satu anggota Deleilah yang selalu termakan bujuk rayu sahabatnya 
untuk ikut berpartisipasi dalam Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) dengant ujuan  
menyuarakan aspirasi waria. Dalam hal ini waria adalah kaum yang terprofokasi. 
Penggusuran lahan kerja mereka yang dianggap tidak mendapat keuntungan 
besar. Dalam drama tersebut lahan kerja yang dimaksud adalah klub Metro tempat 
mereka bernyanyi. Klub tersebut adalah bisnis keluarga dari produser Deleilah dan 
akan diganti menjadi bioskop yang keuntungannya lebih menjanjikan. Para waria 
tersebut kerap kali mendapat gangguan dari para lelaki hidung belang, para lelaki 
itu bukan  saja hanya meminta untuk dilayani nafsunya melainkan juga selalu 







Kritikan dan perdebatan panjang mewarnai isu yang timbul pasca 
munculnya kelompok waria tersebut. Penolakanpun muncul dari berbagai kalangan, 
utamanya dari penganut Islam radikal yang sangat menentang keras adanya 
transgenderisasi tersebut. Hal itu menyebabkan  para  tersebut termarginalisasi, 
namun tidak mematahkan keinginan mereka yang menuntut diadakannya 
pengakuan atas keberadaannya. Sehingga semakin lama semakin banyak saja yang 
melakukan transgender dengan berdalih tidak adanya kenyamanan  jika menjadi 
diri sendiri, dan hal itu menurut mereka akan menyiksa diri sendiri jika tetap pada 
kodratnya. 
Semakin banyaknya jumlah waria yang bermunculan saat ini 
menyebabkan adanya penuntutan hak atas kehadiran mereka. Mereka menuntut 
dibuatkan UU pengakuan agar mereka tidak lagi di diskriminasi oleh kelompok-
kelompok lain. Di Indonesia sendiri belum ada UU yang dibuat khusus untuk 
mereka, namun di negara bagian seperti di Pakistan sudah mengeluarkan UU 
perlindungan terhadap kaum waria tersebut, sehingga mereka bebas berekspresi 
sesuai dengan keinginan mereka bahkan ada diantaranya yang menjadi anggota 
parlemen seperti di negara.. Dalam drama tersebut penulis ingin melihat 
bagaimana sebenarnya proses munculnya kaum tersebut, hal-hal apa saja yang 
melatarbelakangi sehingga mereka berani melanggar kodratinya sebagai mahluk 
ciptaan Tuhan, serta bagaimana mereka menjalani kehidupan sebagai seseorang 









Sebagaimana yang telah di sebutkan dalam sebuah ayat Al-Quran yang 
artinya “mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk memenuhi nafsumu, bukan 
mendatangi wanita ?sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui akibat 
perbuatanmu”4 . Ayat tersebut memperingatkan kepada kita agar senantiasa 
mensyukuri nikmat Tuhan yang diberikan dengan mencintai apa yang telah menjadi 
ketetapan-Nya, sesungguhnya semua hal di muka bumi ini telah di atur oleh sang 
Maha Pencipta dengan sebaik-baiknya, kita sebagai manusia hanya bisa 
menjalankan ketetapannya.  
Selain ayat terdapat juga hadits yang menyinggung masalah trangenderisasi, 
berikut bunyi hadits tersebut: “janganlah pria melihat aurat pria lain dan 
janganlah wanita melihat aurat wanita lain dan janganlah bersentuhan pria 
dengan pria lain dibawah sehelai selimut/kain”. Hadits tersebut juga melarang kita 
agar tidak melihat aurat sesama jenis dengan sengaja apalagi melakukan hal-hal 
yang melanggar norma. Ayat maupun hadits di atas merupakan salah satu dari 
banyaknya ayat yang melaknat kaum yang melanggar perintah Allah SWT seperti 
merubah bentuk hingga mencintai sesama jenis. 
 
4    QS.An-Nml ayat 55 






Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif 
sebab sesuai dengan pengambilan data dari berbagai sumber-sumber informasi 
yang digunakan berupa buku-buku acuan, dan internet Untuk mengetahui berbagai 
macam problematika serta latar belakang kehidupan kaum waria dalam drama 
Deleilah Tak Ingin Pulang dari Pesta karya Puthut EA, maka penulis memilih 
pendekatan sosiologi sastra sebagai alat untuk mengkaji drama tersebut. 
Pendekatan sosiologi sastra diharapkan mampu mengungkap permasalahan sosial 
yang terjadi dalam kelompok-kelompok tertentu sesuai dengan pencerminan yang 
ada dalam drama tersebut.  
1.2   Rumusan dan Ruang Lingkup Masalah  
Terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan penulis dalam drama 
DTIPdP  karya Phutut EA yang menarik untuk diungkapkan dan 
dikembangkan menjadi suatu objek penelitian, yaitu : 
1. Masa lalu yang selalu membayang-bayangi ketiga tokoh utama waria tersebut 
ketika mereka masih kecil dan  menjadi latarbelakang berubahnya secara 
drastis kehidupan mereka. 
2. Persaingan antar sesama waria, baik dalam  hal pekerjaan sampai pada hal 





3. Perselisihan juga terjadi diantara perempuan-perempuan yang ingin 
mendapatkan keuntungan dari para personil Deleilah. 
4.  Lahan kerja waria yang akan digusur menimbulkan krisis ekonomi bagi waria. 
5. Adanya pihak-pihak tertentu yang ingin memanfaatkan waria ditengah 
banyaknya masalah yang melanda mereka. 
6. Berprofesi selain sebagai penyanyi juga sebagai Pekerja Seks Komersial, para 
waria kerap mendapat intimidasi, diskriminasi, kekerasan serta penindasan. 
Adapun dari beberapa masalah yang terdapat di atas,  penulis 
memberikan batasan/ruang lingkup pada masalah yang dijadikan objek tersebut 
yakni problematika dan latarbelakang kehidupan waria sebagai kaum yang 
termarginalkan. 
Setelah melihat batasan masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah problematika kehidupan waria dalam drama Deleilah Tak Ingin 
Pulang dari Pesta karya Puthut EA ? 
2. Bagaimana hubungan antara problematika kehidupan waria dalam drama 
Deleilah Tak Ingin Pulang dari Pesta karya Puthut EA dengan realitas 






1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari pengkajian terhadap drama DTIPdP karya Puthut EA 
yaitu  : 
1. Menjelaskan problematika kehidupan waria dalam drama Deleilah Tak 
Ingin Pulang dari Pesta karya Puthut EA. 
2.  Menjelaskan hubungan antara problematika kehidupan waria dalam 
drama Deleilah Tak Ingin Pulang dari Pesta karya Puthut EA dengan 
realitas kehidupan masyarakat. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Penelitian di atas diharapkan mampu menghasilkan laporan yang sistematis 
dan bermanfaat secara umum serta dapat mencapai tujuan penelitian secara 
optimal.Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai studi 
analisis tentang sastra Indonesia, terutama dalam bidang penelitian  drama 
Indonesia yang memanfaatkan teori sosiologi sastra.  
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi dalam 





masalah-masalah sosial yang tercermin dalam drama DTIPdP Karya Puthut 
EA. 
3. Melalui pemahaman mengenai perkembangan aspek sosial diharapkan dapat 
membantu pembaca dalam mengetahui bagaimana waria dengan segala 
macam problematika kehidupan yang dijalaninya dalam drama DTIPdP Karya 
Puthut EA. 
b. Manfaat Praktis 
1. Dapat menjadi bahan bacaan pembaca dan akan meningkatkan wawasan 
pembaca. 
2. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian ilmiah selanjutnya.  
3. Penelitian ini juga dapat menjadi penerangan bagi masyarakat umum tentang 
karya sastra. 
4. Dapat menjadi pembelajaran bagi masyarakat tentang kehidupan waria yang 
banyak dipenuhi berbagai permasalahan karena menyalahi kodratnya sebagai 
manusia ciptaan Tuhan. 
5. Dapat menjadi perhatian bagi masyarakat bahwa sebagai seorang manusia 









2.1  Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebagai sebuah penelitian, tentunya tidak hanya memerlukan referensi 
sejumlah buku dan artikel yang terkait bahan yang akan dikaji, akan tetapi juga 
membutuhkan beberapa hasil penelitian sebagai salah satu bentuk acuan.Adapun 
dalam pembahasan kali ini terdapatbeberapa penelitian yang membahas tentang 
karya sastra khususnya drama. Akan tetapi, penulis tidak menemukan penelitian 
secara langsung mengenai problematika kehidupan waria dalam drama  DTIPdP  
karya Phutut EA. 
Beberapa penelitian yang menggunakan pendekatan sosiologi sastra, 
diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anita Damayanti yang berjudul 
“Poligami dalam Drama Konglongmerat Burisrawa karya N. Riantiarno : Tinjauan 
Sosiologis”6. Penelitian ini menemukan dampak poligami dalam drama dan 
kaitannya dengan masyarakat. Adapun dampak positif dari poligami seperti, 
kerukunan istri-istri yang dipoligami, tumbuhnya rasa persatuan dan solidaritas 
antara istri-istri yang dipoligami.  
6 Damayanti, Anita. 2010. Skripsi : Poligami dalam Drama Konglongmerat 









Kemudian dampak negatifnya, seperti perselingkuhan yang menyebabkan 
perselingkuhan dan ketidakadilan terhadap hak-hak istri yang dipoligami. Baik 
dampak positif maupun dampak negatif, poligami yang terjadi dalam drama 
tersebut ditemukan pula dalam masyarakat pada keluarga yang hidup dengan 
poligami. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Rosmiati yang berjudul “Kritik 
Sastra dalam Novel Bulan Jingga dalam Kepala Karya M. Fadjroel Rachman : 
Tinjauan Sosiologi”7. Dalam penelitiannya terlihat pengkritikan terhadap masalah-
masalah sosial yang menyangkut politik dan pemerintahan yang otoriter, penegakan 
hukum yang tidak memenuhi asas keadilan, dan tindakan kekerasan yang dilakukan 
aparat keamanan kepada rakyat sipil. Dampak yang ditimbulkan dari semua kondisi 
tersebut antara lain; masyarakat akan jenuh dengan sistem pemerintahan yang 
otoriter dan pada puncak kejenuhan itu akan mendorong masyarakat untuk 
menuntut ditegakkannya demokrasi. 
 
 
7 Rosmiati. 2011. Skripsi : Kritik Sastra dalam Novel Bulan Jingga dalam 






 Penelitian ini dari segi aspekdan objek berbedanamun sama dari segi 
pendekatannya yaitu sosiologis sastra. Oleh karena itu masalah sosial yang terdapat 
di dalam penelitian Rosmiati diharapkan juga mampu ditelusuri oleh penulis dalam 
meneliti drama DTIPdP  karya Phutut EA melalui pendekatan yang sama. 
Selanjutnya, penelitian yang berjudul Transgender “Manusia Keragaman 
dan Kesetaraannya” oleh Juwilda8 menyimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan transgender yaitu faktor gen atau faktor 
bawaan dan faktor luar atau lingkungan. Perbedaan yang dimiliki setiap orang 
tersebut itu bermacam-macam, seperti penjelas trangender yang memiliki 
perbedaan pada status jenis kelaminnya. Walapun berbeda seperti itu kita memiliki 
kesataraan atau kesamaan yang harus dihormati sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa dan sebagai warga negara 
Penelitian di atas mengenai transgender secara umum maka penelitian 
berikutnya oleh Dewi Muthi’ah akan lebih secara khusus yaitu “Konsep Diri dan 
Latar Belakang Kehidupan Waria”.9 
 
8 Juwilda. 2010. Manusia Keragaman dan Kesetaraannya. Surabaya. 







 Dalam penelitiannya, hal yang dapat disimpulkan yaitu pada dasarnya 
yang melatarbelakangi seseorang menjadi waria adalah adanya beberapa penyebab 
yaitu faktor biologis, psikologis dan sosiologis. Penelitian ini juga mendeskripsikan 
bahwa pola asuh orangtua yang otoriter dan tidak adanya seorang ayah di saat anak 
usia 1-5 tahun menjadi salah satu yang melatarbelakangi seorang menjadi waria. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis memberi kritikan dan masukan agar 
hendaknya memperhatikan perkembangan anak dan lingkungan sosial anak, selain 
itu masyarakat diharapkan tidak mendiskriminasi kaum minoritas yaitu waria. 
Penelitian berikut ini juga membahas masalah waria oleh A.Esa tentang 
“Pengaruh dan Dampak Waria terhadap Masyarakat Sekitar Gang Masjid At-
taqwa”.10 Penelitian ini termsuk penelitian lapangan yang meyimpulkan bahwa 
waria mempunyai sisi kehidupan yang sama saja dengan manusia umumnya 
tapi  hanya saja dia memiliki perbedaan yang dianggap masyarakat sebagai perilaku 
yang tabu di masyarakat atau disebut menyimpang dari penampilannya. Sehingga 
sebagian masyarakat ada yang menerima, menolak, dan ada pula bersikap acuh 
dengan adanya penyimpangan waria tersebut.   
 
10 A.Esa. 2012. Pengaruh dan Dampak Waria terhadap Masyarakat Sekitar 






Pengaruhnya terhadap masyarakat yaitu kehidupan yang bebas serta 
perilaku waria yang cenderung kasar dapat dengan mudahnya ditiru oleh beberapa 
remaja yang dalam perkembangannya sedang mengalami proses pencarian jati diri. 
Oleh karena itu dibutuhkan peran orangtua agar lebih memperhatikan lingkungan 
sosial anak-anaknya. 
Semarang. 
Hasil penelitian yang relevan di atas diharapkan dapat membantu penulis 
dalam memperoleh pemahaman awal untuk meneliti drama DTIPdP, sehingga 
dalam melakukan penelitian tidak mengalami hambatan yang besar.  
2.2     Landasan Teori 
Teori berasal dari kata theoria (bahasa Latin). Secara etimologi, teori 
berarti kontemplasi terhadap kosmos dan realitas. Pada tataran yang lebih luas, 
dalam hubungannya dengan dunia keilmuan teori berarti perangkat pengertian, 
konsep, proposisi yang memunyai korelasi dan telaah teruji kebenarannya 
(Ratna,2011:1).11 Landasan teori merupakan kerangka dasar yang sangat 
diperlukan dalam sebuah penelitian dan hendaknya landasan teori yang digunakan 
mampu menjadi tumpuan seluruh pembahasan. Teori berfungsi untuk mengubah 






Adapun karya sastra dapat dikaji dengan menggunakan berbagai teori atau 
biasa disebut dengan pendekatan. Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra dalam menganalisis drama DTIPdP. Pendekatan ini akan 
membantu penulis dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang tercermin 
dalam drama yang dikaji.  
Sosiologi sastra merupakan perpaduan dua bidang ilmu yaitu sosial dan 
sastra. Sosiologi berasal dari kata soio/socius (Yunani) berarti masyarakat, 
logi/logos berarti ilmu. Jadi, sosiologi berarti ilmu mengenai asal-usul dan 
pertumbuhan masyarakat. Ilmu pengetahuan yang mempelajari keseluruhan 
jaringan hubungan antar manusia dalam masyarakat, sifatnya umum, rasional, dan 















Sosiologi dan sastra sebetulnya memiliki objek kajian yang sama, yaitu 
manusia dalam masyarakat. Namun, meskipun demikian hakikat sosiologi dan 
sastra sangat berbeda, bahkan bertentangan secara diamental. Sosiologi adalah ilmu 
objektif kategoris, membatasi diri pada apa yang terjadi dewasa ini (das sein), 
bukan apa yang seharusnya terjadi (das sollen). Sebaliknya, karya sastra jelas 
bersifat evaluatif, subjektif, dan imajinatif. Perbedaan antara sastra dan sosiologi 
merupakan perbedaan hakikat, sebagai perbedaan ciri-ciri, sebagaimana 
ditunjukkan melalui perbedaan antara rekaan dan kenyataan, fiksi dan fakta 
(Ratna,2011:2)13.  
Adapun hal yang membedakan sosiologi dan sastra terletak pada cara 
menganalisa dan cara pandangnya, apabila sosiolog melukiskan kehidupan manusia 
dan masyarakat melalui analisis ilmiah dan objektif, sastrawan mengungkapkannya 











Adapun pendekatan sosiologi sastra yang digunakan untuk menganalisis 
problematika kehidupanwaria dalam drama DTIPdP, penulis lebih mengarahpada 
pendekatan sosiologi sastra yang dikemukakan oleh Swingewood. Mengenai 
sosiologi dan sastra Swingewood (dalam Junus, 1986:1)14 banyak membicarakan 
tiga pendekatan. (1) yaitu pendekatan yang melihat karya sastra sebagai dokumen 
sosiobudaya yang mencerminkan suatu zaman, karya sastra mencatat kenyataan 
sosiobudaya suatu masyarakat pada suatu masa tertentu.  
 
Karya sastra tidak dilihat sebagai suatu keseluruhan melainkan hanya pada 
unsur-unsur sosiobudaya yang dilihat sebagai unsur yang lepas dari kesatuan karya, 
ia hanya mempersoalkan kepada cerita tanpa mempersoalkan struktur karya. 
Selanjutnya (2) adalah pendekatan yang melihat segi penghasilan karya sastra 
terutama kedudukan sosial seorang penulis. Terakhir yang (3)  pendekatan yang 
dihubungkan karena membutuhkan pilihan yang berbeda-beda, tugas kritikus 
menggali masa tidak ada hubungannya. Selain ketiga pendekatan tersebut, 
Swingewood (dalam Junus, 1986:2)15 juga melihat dua corak penyelidikam 
sosiologi menggunakan data sastra. 
 
 
14 Swingewood (dalam Junus)). 1986 hal : 1. 





 Sosiologi sastra dimulai dengan pembahasan lingkungan sosial untuk 
masuk kepada hubungan sastra dengan faktor luaran seperti yang terbayang dalam 
karya sastra. Penyelidikan ini melihat faktor sosial yang menghasilkan karya sastra 
pada suatu masa tertentu dan masyarakat tertentu. Sosiologi sastra yang 
menghubungkan struktur karya kepada genre dan masyarakat. Meskipun sosiologi 
dan sastra memiliki perbedaan tertentu, namun sebenarnya dapat memberikan 
penjelasan terhadap teks sastra.. Lebih lanjut Swingewood dalam menegaskan 
pendapatnya tentang hubungan karya sastra dan sosiologi. 
 Terutama dalam melakukan analisis sosiologi terhadap karya sastra  
memberikan peringatan kepada para kritikus untuk selalu berhati-hati dalam 
memaknai slogan “sastra adalah cermin masyarakat”. Slogan ini menurut 
Swingewood melupakan pengarang, kesadaran, dan tujuannya. Perlu disadari 
bahwa sastra diciptakan pengarang dengan menggunakan seperangkat peralatan 
tertentu dan seandainya sastra adalah cermin masyarakat, pencerminan itu mesti 
rusak dengan penggunaan alat-alat sastra itu.   
Swingwood dan Laurenson  (1971:30)16 beranggapan bahwa terdapat tiga 
perspektif berkaitan dengan sosiologi sastra yaitu : 
 






1. Penelitian yang memandang karya sastra sebagai dokumen sosial yang di 
dalamnya merupakan refleksi situasi pada masa sastra tersebut diciptakan. 
2. Penelitian yang mengungkap sastra sebagai cermin sosial penulisnya, dan 
3. Penelitian yang menangkap sastra sebagai peristiwa sejarah dan keadaan 
sosial budaya. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka point pertama merupakan rujukan 
pada penelitian ini sebagaimana karya sastra tersebut diciptakan merujuk pada 
refleksi situasi pada masa itu. Drama DTIPdP karya puthut EA yang mengangkat 
masalah sosial kemasyarakatan utamanya kaum waria, senada dengan apa yang 
direfleksikan pada situasi saat itu, di mana pengarang melihat realitas di 
sekelilingnya tentang adanya pendiskriminasian terhadap kaum waria. 
Menurut Swingewood (Muslimat, 2005:29)17 karya sastra adalah “cermin 
retak” dari kenyataan. Pelukisan kenyataan dalam karya sastra dapat dilakukan 
secara total sebagai refleksi kenyataan yang sesungguhnya dan dapat pula diacak 
sedemikian rupa dengan kreativitas pengarangnya. Sehingga kenyataan-kenyataan 
dalam karya sastra bisa saja terjadi pada masa lalu, sekarang, dan masa depan.  
 
17 Swingewood dalam Muslimat, 2005 hal :  29. Pengertian karya sastra yang 





. Berangkat dari itu maka hal tersebut menjadi dasar penelitian ini, yaitu 
sebagai pencerminan terhadap fenomena waria yang terjadi dalam drama tersebut. 
Peristiwa yang terjadi dalam kehidupan tokoh-tokoh waria dalam drama berbeda 
dengan waria-waria yang ada dalam realitas. Konsep “cermin retak” yang 
dicetuskan oleh Swingwood dianggap cocok dalam penelitian ini sebab melalui 
konsep tersebut dapat terlihat adanya penyesuaian realitas yang ada dalam drama 
tersebut. Bertolak dari keadaan masa lalu setiap tokoh utama waria dalam drama 
tersebut yang memperlihatkan mengenai latarbelakang kehidupan waria yang 
diawali dengan kekerasan dan pelecehan. 
 Selanjutnya masa sekarang yang sedang mereka jalani penuh dengan 
problematika yang ada, dan masa yang akan datang dengan bubarnya kelompok 
penyanyi waria tersebut akibat lahan mereka terisolasi, hal tersebut menandakan 
bahwa keputusan mereka menjadi berbeda adalah hal yang merugikan diri mereka 
sendiri. Dengan demikian landasan yang digunakan untuk mengungkapkan 
munculnya transgenderisasi dalam drama DTIPdP karya phutut EA adalah teori 
yang dikemukakan oleh Swingwood mengenai konsep cerminnya. Karya sastra 
dianalisis berdasarkan cermin situasi pada masa sastra tersebut diciptakan. Konsep 
cermin yang dimaksudkan tersebut terkhusus pada konsep cermin retak yang 







3.1    Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan suatu proses yang di dalamnya terdapat langkah-
langkah yang dilakukan secara terencana dan sistemasis untuk mendapatkan 
pemecahan masalah atau jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 
tertentu. Menurut Ratna (2007:34)18 Metode berasal dari kata methodos, bahasa 
Latin, sedangkan methodos itu sendiri berasal dari akar kata meta dan hodos. Meta 
berarti menuju, melalui, mengikuti, sesudah, sedangkan hodos berarti jalan, cara, 
arah. Dalam pengertian yang lebih luas metode dianggap sebagai cara-cara, 
starategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk memecahkan 
rangkaian sebab akibat berikutnya.  
Sebagai alat, metode berfungsi untuk menyederhanakan masalah, sehingga 
lebih mudah untuk dipecahkan dan dipahami. Metode penelitian hampir sama 
dengan metode hermeneutik dan analisis isi yang secara keseluruhan memanfaatkan 
cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk deskripsi (Ratna, 
2007:47).19 
 
18.19  Ratna Nyoman Kutha. 2007. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian 





Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam mengkaji drama DTIPdP 
diarahkan pada penelitian kualitatif. Metode kualitatif menekankan pada data 
ilmiah sesuai untuk mengkaji drama sebagai salah satu karya sastra yang 
menyajikan banyak fenomena sosial. Penelitian kualitatif sendiri sangat 
mengutamakan penghayatan untuk memahami interaksi yang terjadi pada objek 
yang dikaji. 
3.2 Instrumen Penelitian 
  Adanya instrument penelitian bertujuan untuk mempermudah proses 
penelitian dengan menggunakan alat dan bahan yang dapat menunjang kelancaran 
kerja penelitian. Oleh karena itu alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikiut : 
1. Alat tulis 
Alat tulis yang terdiri dari pulpen, pensil dan kertas berfungsi untuk mencatat 
data-data yang telah diklasifikasikan dari drama DTIPdP. Adapun data-data yang 
diperoleh dari luar objek kajian berfungsi sebagai bahan rujukan dalam penelitian 
ini. 
2. Kartu data 
Kartu data ini berguna untuk mengumpulkan data-data yang diperoleh dari 





yang terdapat dalam penelitian. Data yang diperoleh tersebut diklasifikasikan sesuai 
dengan permasalahan yang ada. 
3. Laptop 
Alat ini berfungsi dalam hal kelancaran proses penyatuan data dan 
pengerjaan analisis penelitian serta memudahkan peneliti dalam menyusun data 
agar sistematis dan mudah dipahami. 
4. Flashdisk 
Alat ini berfungsi untuk mengumpulkan data yang terdapat di luar teks 
drama, misalnya pencarian data atau rujukan dari internet. 
 
3.3  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan datadilakukan agar dapat membantu dalam 
memperoleh data yang lengkap dan akurat, sehingga mampu memberikan 
gambaran atau informasi yang terkait dengan kegiatan penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan, dengan 
membaca sejumlah buku, artikel, dan berbagai tulisan yang mempunyai 
hubungan dengan objek penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini 






3.3.1  Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara membaca secara 
langsung objek yang sedang diteliti. Dalam hal ini drama DTIPdP karya Phutut 
EAyang diterbitkan oleh Penerbit INSISTPress, cetakan pertama Maret 2009 
dengan jumlah halaman 125 halaman.  
Penulis melakukan pembacaan secara berulang-ulang terhadap data primer 
yang berupa drama. Hal ini dilakukan untuk menemukan data-data yang terkait 
dengan masalah-masalah sosial yang terdapat dalam drama  DTIPdP secara teliti. 
3.3.2    Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer yang berisi 
keterangan yang memiliki relasi dengan persoalan yang akan dibahas. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa tulisan yang memiliki 
keterkaitan dengan objek penelitian seperti buku, makalah, koran, majalah, essai 
dan lain-lain yang berbentuk teori, analisis, ataupun tanggapan yang relevan 
dengan objek penelitian.  
Data-data sekunder yang dikumpulkan oleh penulis berkaitan dengan 
permasalah-permasalahan yang terjadi dalam dunia waria, berupa kekerasan, intrik 
politik, cinta, persaingan dll. Selanjutnya data sekunder tersebut kemudian 





    3.3.2.1  Metode Studi Pustaka 
Penulis melakukan penelusuran dari berbagai bahan bacaan, seperti 
buku-buku  maupun referensi lain yang berkaitan dan mengacu pada data 
primer. Referensi lain yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : 
1. Informasi media cetak 
Media cetak seperti koran, majalah dan tablodi membantu penulis 
menemukan permasalahan yang berhubungan dengan objek kajian yang 
sedang diteliti. 
2. Informasi media elektronik 
Media elektronik seperti dalam teve, radio dll menyajikan berbagai 
tayangan berita dan hiburan. Dengan tangkapan pancaindra, penulis dapat 
menemukan hubungan yang sesuai dengan penelitian. 
3. Informasi media internet 
Media internet membantu penulis untuk mencari data yang sesuai dengan 
objek penelitian. Penelusuran tersebut tentunya menitikberatkan pada 








3.4 Metode Analisis Data 
Penelitian ini bersifat kualitatif, oleh karena itu data dan pengumpulan 
datanya pun bersifat kualitatif. Sejumlah data kualitatif yang diperoleh berupa 
data-data yang mendiskripsikan tentang masalah-masalah sosial yang dialami 
dalam keseharian antara lain; mengenai permasalah-permasalahan yang terjadi 
dalam dunia waria, berupa kekerasan, intrik politik, cinta dan persaingan. 
 Data-data tentang masalah-masalah sosial tersebut pertama-tama 
ditemukan pada data primer (drama), kemudian untuk membuktikan hubungannya 
dengan realitas sosial maka diperlukan data sekunder yang memiliki kesamaan 
atau kemiripan dengan kejadian dalam drama. Kedua data tersebut kemudian 
disandingkan untuk dianalisis dan diinterpretasi oleh penulis dengan mengacu 
pada pendekatan sosiologi sastra menurut Swingewood.  
3.5  Prosedur Penelitian 
Terdapat beberapa prosedur ataupun langkah-langkah yang penulis lakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Memilih dan menentukan objek kajian, yaitu ini drama DTIPdP karya 
Phutut EA. 






3) Membatasi pokok permasalahan dan merumuskan masalah yang akan 
dianalisis. 
4) Menentukan teori pendekatan yang digunakan dalam menganalisis 
persoalan. 
5) Mengumpulkan data primer dan data sekunder yang relevan dengan pokok 
permasalahan. 
6) Menganalisis dan menginterpretasi data yang diperoleh untuk 
memecahkan permasalahan. 
7) Memberikan simpulan atas hasil analisis data sebagai hasil penelitian. 
3.6   Defenisi Operasional. 
Penelitian terhadap permasalahn yang terdapat dalam drama DTIPdP karya 
Phutut EA, terlebih dahulu akan diberikan penjelasan terhadap permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini. Hal tersebut dimaksudkan untuk 











Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) problematika atau 
masalah atau persoalan adalah sesuatu yang harus diselesaikan20. Sedangkan 
menurut Soerjono Soekanto, masalah sosial adalah suatu ketidaksesuaian 
antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakan 
kehidupan kelompok sosial. Jika terjadi benturan antara unsur-unsur yang ada 
dapat menimbulkan gangguan hubungan sosial seperti kegoyahan dalam 
kehidupan kelompok atau masyarakat. 
Senada dengan pendapat tersebut, Rubington dan Winberg 
mendifinisikan masalah sosial sebagai berikut : ” Social problems as an alleged 
situation that is incompaible with the values of significant number of people 
who agree that action is needed to alter the situation”. 21 
Definisi di atas menyebutkan bahwa masalah sosial yang diduga dan 
dianggap oleh banyak orang bertentangan dengan nilai, sehingga mereka setuju 
adanya tindakan untuk mengatasi atau menghilangkan situasi tersebut. 
Berdasarkan definisi di atas, maka terdapat berbagai unsur dari pengertian 
masalah sosial yaitu : 
 
 
20 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pengertian Problematika. 





1. Situasi. Masalah sosial merupakan suatu situasi, namun sembarang situasi. 
Masalah sosial adalah situasi yang diduga atau dianggap menggangu atau tidak 
mengenakkan orang lain. Situasi bermasalah juga dapat menggambarkan 
adanya ketimpangan atau kesenjangan anatar situasi yang diharapkan dengan 
situasi nyata (a significant discrepancy between standart and social actuality) 
situasi tersebut dapat bernuansa mikro, meso, makro, serta berkonteks lokal, 
regional, nasional dan internasional. 
2. Orang. Dalam masalah sosial paling tidak terdapat tiga pihak yang terlibat. 
Pihak pertama adalah orang yang memahami masalah sosial atau melakukan 
pelanggaran (client). Pihak kedua adalah orang uang menjadi korban masalah 
tersebut (victim). Pihak ketiga adalah orang yang berkaitan dengan 
permasalahan dan menilai situasi tersebut sebagai situasi yang bermasalah 
(significant others). 
3. Norma dan nilai. Dalam masalah sosial terdapat norma dan nilai yang 
dilanggar, padahal norma dan nilai seharusnya dijunjung tinggi dan dijadikan 
landasan dalam berperilaku. Jadi kalau ada individu yang melanggar norma 
dan nilai, maka individu lain akan bereaksi terhadap pelanggaran tersebut. 
4. Tindakan. Jika ada masalah sosial, maka orang mengharapkan ada tindakan 





and coping) Tindakan tersebur dapat dilakukan oleh mereka sendiri atau pihak 
lain.  
Untuk dapat memahami masalah sosial, sebaiknya diketahui prinsip-
prinsip yang ada dalam masalah sosial yaitu : 
1. Kompleksitas. Masalah sosial disebabkan oleh berbagai faktor, baik 
faktor internal (pelaku) maupun eksternal (lingkungan/sistem sosial) 
Tidak ada masalah sosial yang disebabkan oleh faktor tunggal, tetapi 
selalu multi faktor. Disamping itu, suatu masalah sosial senantiasa 
berkaitan dengan masalah-masalah sosial lainnya. 
2. Komprehensif. Masalah sosial dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang/perspektif, seperti : fisik, ekonomis, sosial, budaya, hukum, 
psikologis dan keamanan. 
3. Interdisipliner. Masalah sosial bukan hanya monopoli satu disiplin ilmu 
saja. Masalah sosial tidak dapat didekati dan ditangani oleh satu disiplin 
ilmu, namun perlu kerjasama antar disiplin. 
4. Berkesinambungan. Masalah sosial akan terus ada seiring dengan 
kehidupan masyarakat. Hal itu menunjukkan bahwa setiap masyarakat 





industri, masyarakat pedesaan, pinggiran dan perkotaan. Masalah sosial 
memang dapat dikendalikan agar tidak tumbuh liar dan berkembang. 
Dapat direduksi dan dipecahkan, namun dapat tumbuh kembali atau 
muncul kembali dengan wajah dan penampilan baru. 
3.6.2 Waria 
Waria (gabungan dari wanita-pria) menurut Ruth Chrisnasari 
adalah laki-laki yang lebih suka berperan sebagai perempuan dalam 
kehidupannya sehari-hari.22 Keberadaan waria telah tercatat lama dalam 
sejarah dan memiliki posisi yang berbeda-beda dalam setiap masyarakat. 
Walaupun dapat terkait dengan kondisi fisik seseorang, gejala waria adalah 
bagian dari aspek sosial transgenderisme. Seorang laki-laki memilih 
menjadi waria dapat terkait dengan keadaan biologisnya 
(hermafroditisme), orientasi seksual (homoseksualitas), maupun akibat 
pengondisian lingkungan pergaulan. Peran keluarga, masyarakat dan 
teman sangat penting bagi perkembangan konsep diri seorang waria.  
 
22  Chrisnasari, Ruth. 2011. Timbulnya Transgender Karena Factor Gen. 







Konsep diri merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, dan juga 
merupakan faktor yang dipelajari dan terbentuk dari pengalaman individu 
dalam hubungannya dengan orang lain. Konsep diri yang terbentuk baik 
positif maupun negatif tergantung dari penerimaan dan penilaian dari 
orang lain terhadap seorang waria. Waria adalah penyebutan yang 
dilekatkan setelah adanya proses transgender. Adanya proses transgender 
tersebut diawali dengan banyak faktor dan melahirkan orientasi seksual 
lainnya seperti Lesbian, Gay, Biseskual, dan Interseks atau biasa disingkat 
LGBTI .  
3.7.  Kerangka Pikir 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra sebagai pisau 
bedah untuk mengungkap berbagai permasalahan sosial yang terdapat dalam 
karya sastra yaitu drama DTIPdP Phutut EA.  Oleh karena itu untuk dapat 
melihat secara sederhana, rumusan penelitian tersebut dapat dilihat melalui 
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     4.1    Hasil Penelitian 
 Sebagai kelompok minoritas, kelompok waria memiliki kecenderungan 
menutup diri dari lingkungan masyarakat. Keberadaan mereka dipandang sebelah 
mata oleh masyarakat. Waria menempatkan diri mereka ditengah-tengah 
masyarakat sebagai kelompok yang bebas dari aturan atau norma yang berlaku 
sehubungan dengan jenis kelamin. Oleh karena itu bentuk prostitusi dianggap 
sarana yang tepat dalam mengaktualisasika diri mereka. 
 Penelitian yang berjudul problematika kehidupan waria dalam drama 
DTIPdP Karya Phutut EA tinjauan Sosiologi Sastra menitikberatkan pada 
permasalahan kehidupan yang dialami waria dalam ksehariannya. Permasalahan 
yang kerap timbul pada kelompok waria yakni menyangkut status sosialnya dalam 
masyarakat. Juga mengenai segala bentuk usaha yang mereka lakukan agar 
mendapat pengakuan dari berbagai lapisan masyarakat. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan mengenai adanya beberapa 
problematika kehidupan waria. Di antara hal tersebut ialah banyaknya intimidasi, 
diskriminasi, penindasan bahkan sampai pembunuhan sering dialami oleh mereka. 





kelompok minoritas itu. Perilaku tidak manusiawi yang di alamatkan pada waria 
merupakan sebuah bentuk penolakan terhadap adanya kelompok tersebut. Penyakit 
seksual dan konflik di antara sesama waria juga menjadi hal yang kompleks yang 
mewarnai problematika kehidupan mereka. 
4.2  Problematika Kehidupan Waria dalam Drama Deleilah Tak Ingin Pulang 
dari Pesta Karya Puthut EA. 
 Drama DTIPdP Karya Puthut EA mengisahkan tentang kehidupan waria 
yang penuh dengan kontroversi. Dalam drama tersebut terdapat tiga tokoh waria 
yang menjadi titik fokus mengenai sebuah permasalahan yang terjadi dalam dunia 
waria. Ketiga tokoh tersebut tergabung dalam sebuah komunitas atau group musik 
yaitu Deleilah. Tokoh tersebut diantaranya Luna, Rosiana dan Happy. Dalam 
menjalani kehidupan mereka, banyak problemtika dan persaingan yang terjadi, 
saling cemburu baik dalam pekerjaan maupun percintaan. 
 Adanya tindak kekerasan masa lalu yang berdampak pada kehidupannya 
kini, pelecehan seksual maupun emosional, intimidasi, diskriminasi dsb menjadi 
permasalahan yang selalu datang menghampiri para waria tersebut. Bukan hanya 
itu, yang lebih mengkhawatirkan lagi yaitu adanya penyakit menular seksual yang 
biasa ditularkan pada orang-orang yang sering melakukan seks bebas, tidak 





 Selain faktor internal seperti yang dijelaskan di atas, faktor eksternal seperti 
adanya penolakan oleh lapisan masyarakat terkait keberadaaan mereka juga 
menjadi permasalahan yang tidak kunjung selesai. Berbagai lembaga dari kalangan 
keagamaan hingga akademisi menilai bahwa tingkat kriminalitas di suatu daerah 
cenderung meningkat akibat adanya waria. Maka dari hal tersebut mereka sangat 
menentang keberadaan mereka. Keberadaan mereka dinilai sangat menganggu 
karena mereka hidup dan mencari nafkah dari pekerjaan sebagai Pekerja Seks 
Komersial (PSK). 
4.1.1 Kecemburuan Sosial dan Persaingan 
 Kecemburuan sosial merupakan suatu kondisi yang dapat memicu 
munculnya kelas-kelas sosial karena adanya perbedaan dalam kehidupan 
bermasyarakat seperti dari segi hukum, ideologi, politik, ekonomi, sosial dsb.24 
Kecemburuan sosial seperti yang diketahui biasa terjadi di seluruh lapisan 
masyarakat. Tidak terkecuali pada komunitas-komunitas tertentu salah satunya 
pada komunitas waria.  
 
24 WesleySinagaBonar.wordpress.com.2012. Fenomena Waria DiIndonesia 






Waria dengan segenap permasalahan yang dihadapinya sangat mungkin 
mendapat gesekan-hesekan kecil yang dapat berdampak besar disebabkan masalah 
sosial, baik dengan masyarakat sekitar maupun sesama waria. Kecemburuan sosial 
berawal dari rasa iri seseorang terhadap orang lain karena status sosial mereka lebih 
tinggi dari pada dirinya, sehingga timbul rasa cemburu. Kecemburuan sosial tidak 
hanya terjadi dalam suatu lingkup keluarga, pertemanan atau dalam menjalin 
hubungan, namun juga dalam bermasyarakat. Hal tersebut dapat terjadi akibat 
kurangnya komunikasi, tidak adanya rasa saling pengertian dan perhatian. Hal 
itulah yang tergambarkan dalam kehidupan para waria dalam drama DTIPdP karya 
Puthut Ea. 
 Pengarang dalam setiap dialog dalam drama ingin memperlihatkan segala 
bentuk permasalahan yang dihadapi sekelompok waria. Permasalahan tersebut 
akhirnya berdampak pada kecemburuan sosial yang tentunya tidak terlepas dari 
mereka sebagai bagian dari mahluk sosial. Para waria tersebut adalah bagian dari 
masyarakat, hanya saja yang membedakan adalah suatu kondisi yang mereka 
ciptakan sendiri. Dalam kehidupan berkelompok, para waria tidak serta merta hidup 
rukun dan damai. Mereka juga mengalami berbagai macam konflik, salah satu 







Eih, denger nggak sih, si luna bilang kalau sebentar lagi dia mau main 
film, main film bo...bentar lagi pasti jadi bintang iklan. 
Desy :  
Ih, ngerumput (bohong)..mana ada banci jadi pemain sinetron. Apa 
judulnya ? tigapuluh hari mencari banci/bintang iklan ?iklan apaan, 
bo...iklan obat masuk angin karena sering keluar malam ? 
Dina : 
Bukan, bo...iklan sikat gigi kali..secara banyak yang nyangkut digigi 
kali.. 
Derby : 
Eih..kok kalian enggak percaya sih, secara kalian sirik yee.. 
Desy : 
Bukan sirik, ye..ike hanya mau yang pasti-pasti saja..baru begitu saja 
sudah pada merasa punya rumah di atas langit”(phutut:2009:13) 
 
 Adanya saling iri antara sesama waria dapat menimbulkan perpecahan dan 
konflik diantara mereka. Sikap saling cemburu yang ditunjukkan para tokoh waria 
di atas menandakan bahwa mereka juga adalah bagian dari masyarakat sosial. 
Keberadaan mereka merupakan suatu kompleksivitas dari peradaban suatu 
masyarakat. Sikap iri, saling cemburu dan hal-hal lainnya menjadi suatu bagian 
yang tidak terlepaskan dari kehidupan bermasyarakat, tidak terkecuali kelompok 
waria.  
 Kecemburuan yang tampak dari para tokoh waria di atas seakan menunjukkan 
bahwa mereka adalah bagian dari kehidupan bermasyarakat. Segala problematika 
kehidupan mereka lalui, bahkan bisa saja kehidupan yang mereka lalui jauh lebih 





yang tergambar dalam drama tersebut melalui para tokoh warianya memperlihatkan 
bahwa masalah yang mereka timbulkan dari penciptaan kelompok itu sedikit 
banyak akan memengaruhi tingkat permasalahan sosial dalam masyarakat. 
     Pengaruhnya dalam masyarakat yaitu ketika terjadi konflik antar sesama 
waria akan menyeret masyarakat sekitar masuk ke dalam permasalahan mereka. 
Akibatnya, masyarakat juga ikut terlibat dan rentan terjadi kekerasan dan 
kriminalitas. Para waria dalam drama saling cemburu oleh karena dipicu masalah 
yang timbul akibat adanya beberapa waria yang tidak berterima jika salah satu 
diantara mereka ada yang mendapat pelanggan seks banyak dalam semalam. 
Adapula yang sudah berhasil melebarkan perannya dari PSK ke dunia hiburan tanah 
air, masuk ke rana politik, menjadi anggota perhimpunan dan sebagainya.  
   Kebiasaan para waria dalam drama ketika sedang berkumpul menunggu 
pelanggan datang, mereka saling menceritakan sesamanya. Dari hal yang baik 
sampai hal yang buruk sekalipun (biasa disebut dengan bergosip). Hal itu justru 
mengundang banyak konflik karena jika waria yang dibicarakan jelek itu 








Meski saya akhirnya banyak dibenci oleh siwal-siwal (banci) itu, tetapi 
demi kelangsungan usaha, bagi saya tidak ada masalah. Bencong itu 
brengsek, kalau sudah ngumpul yang diomongin Cuma masalah 
lekongan (laki-laki). Apalagi kalau langganan saya ada yang cekong 
(cakep), mereka sukanya menggoda dengan tingkah yang jorok dan 
norak. Sehingga seseorang yang mau potong rambut ke salon saya jadi 
mikir-mikir, yang rugikan saya, ungkap christa. (http//kehidupan 
waria.com) 
 
  Data di atas merupakan salah satu sikap waria yang cemburu terhadap 
sesamanya waria. Waria bernama Christa tersebut selalu mendapat respon yang 
buruk oleh para rekan sesama warianya. Para waria lain iri melihat kesuksesan 
Christa membuka salon dan banyak pelanggan laki-laki yang datang kepadanya. 
Hal-hal seperti itu yang banyak menimbulkan konflik diantara sesama waria. 
Ketidakberterimaan sebagian waria terhadap kesuksesan Christa yang berhasil 
mendapat penghasilan dari usaha salonnya, membuat para waria lain mengucilkan 
dan mengejek Christa.  
    Bagi waria yang berprofesi sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK), 
kecemburuan seperti pada kutipan di atas menyebabkan sikap yang inferior, bahwa 
dirinya merasa minder dengan mereka yang sukses dengan berbagai pekerjaan. 
Sikap-sikap demikian akan tampak jelas ketika berada pada profesinya sebagai 
Pekerja Seks Komersial (PSK). Beberapa waria yang bukan Pekerja Seks 





dan memisahkan diri dari waria yang bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial 
(PSK) untuk sekedar mencari hiburan atau sesekali menggoda lelaki yang lewat 
saja. Tidak satupun waria Pekerja Seks Komersial (PSK) mendekat di dalam 
kelompok itu meskipun mereka saling mengenal. 
 Cemburu karena persoalan sepele atau kecil merupakan sebuah interaksi 
sosial dalam konteks kehidupan waria. Mereka juga memiliki kelas atau kasta 
tersendiri perihal kehidupan mereka. Waria yang memiliki pekerjaan bagus seperti 
bekerja di dunia hiburan tanah air yaitu menjadi intertiner seperti Dorce Gamalama 
(artis ibu kota) dan memiliki penghasilan yang besar biasanya disegani di kalangan 
waria, atau waria yang berhasil menduduki jabatan penting di perusahaan atau di 
pemerintahan. 
  Hal yang juga sering terjadi pada kehidupan antar sesama waria yaitu 
adanya konflik antara waria pendatang dan waria asli. Konflik yang sering terjadi 
tentu karena adanya kecemburuan terhadap mereka yang mendapat banyak 
pelanggan atau yang sering di datangi pelanggan. Pada umumnya hal tersebut di 
alami oleh waria asli yang merasa tidak nyaman dengan keberadaan atau 








Oke, sekarang kita lanjutkan diskusi ini. Sebagai waria pendatang, apa 
yang dilakukan waria-waria asli sini terhadap kalian ? 
Ani : 
Ya,enggak diapa-apakan, mbak. 
Dian  : 
Ya, enggak mungkin. 
Ani : 
Ya, paling cemburuan biasa. Orang tempat kita juga beda. Mereka di 
senopati, kami di lempuyangan. 
Dian : 
Cemburuan itu berarti kekerasan nonfisik dan pemisahan tempat itu 
berarti diskriminasi. (Phutut:2009:20) 
 
   Kutipan percakapan antara waria bernama Ani dan Dian membahas 
mengenai waria asli dan waria pendatang. Mereka berdiskusi mengenai kedatangan 
waria lain di daerah baru yang notabenenya di daerah tersebut sudah terdapat waria 
penduduk setempat. Waria Ani menganggap hal itu sudah biasa, dia memaklumi 
perihal tersebut dengan anggapan bahwa mereka semua sama-sama mencari nafkah, 
tidak ada pembeda. Namun, di sisi lain waria Dian menganggap bahwa kedatangan 
waria lain di daerah mereka akan berdampak pada timbulnya kecemburuan sosial. 
Dampak dari timbulnya kecemburuan itu yaitu adanya persaingan 
memperebutkan pelanggan, sehingga penghasilan mereka (waria asli) akan 
menurun. Belum lagi masalah perselisihan yang akan timbul di antara mereka, 






   Gambaran tentang adanya kecemburuan antara waria asli dan waria 
pendatang terjadi juga karena mereka tidak saling mengenal satu sama lain sehingga 
tidak terjalin komunikasi yang baik antara mereka. Terlebih jika waria pendatang 
baru tidak memiliki keterbukaan dan tidak meminta izin terlebih dahulu untuk 
berada dan bekerja di daerah tersebut. Atau sebaliknya, waria asli daerah setempat 
tidak bersikap terbuka terhadap sesamanya waria. Ketidakterbukaan atau 
ketidaksenangan yang terjadi diantara sesama waria tersebut, jika dibiarkan 
berlarut-larut akan menimbulkan perselihian hingga pertengkaran bahkan sampai 
pada pembunuhan antar sesama waria. 
 Menurut warga setempat, Agus menduga korban dihabisi sesama 
waria. Pasalnya sebelum korban di temukan tewas tadi pagi, malam 
harinya terdapat beberapa waria lapangan dengan kantor objek wisata 
candi prambanan. Denger-denger sih dibunuh sesama banci. 
 Warga sekitar sini tidak ada yang kenal dengan korba, tadi sudah 
lihat wajahnya, tapi tidak ada yang kena. Mungkin banci baru, 
pendatang dari mana gitu., cetus Agus warga setempat. (okezone.com) 
 
 Fakta di atas menunjukkan bahwa bukan hanya pengarang dalam dramanya 
DTIPdP yang menggambarkan bagaimana kehidupan waria pendatang dengan 
waria asli. Akan tetapi dalam realitas membenarkan hal tersebut juga sering terjadi, 
bahkan terkesan lebih parah karena sudah sampai pada kasus pembunuhan. Secara 






 Adanya persaingan merupakan proses sosial yang melibatkan individu atau 
kelompok yang saling berlomba dan berbuat ssuatu untuk mencapai kemenangan 
tertentu. Persaingan dapat terjadi apabila beberapa pihak menginginkan sesuatu 
yang terbatas atau sesuatu yang menajadi pusat perhatian umum dan berlangsung 
tanpa ancaman atau kekerasan. Berikut  beberapa faktor yang menyebabkan 
tumbuhnya persaingan.25 
1. Adanya persamaan kepentingan dalam hal yang sama. 
2. Adanya perselisihan paham yang mengusik harga diri seseorang. 
3. Adanya perbedaan pendapat mengenai sesuatu hal yang bersifat prinsip. 
4. Adanya perbedaan sistem nilai dan norma dari kelompok masyarakat. 
5. Adanya perbedaan kepentingan politik. 
 
“Luna dan Happy seakan-akan berebut untuk menyapa penggemar 
mereka, berebut pengaruh panggung, jika kemudian Luna bicara, 
Happy terlihat membengesut, jika Happy kemudian bicara, Luna 
merengut. Persaingan kedua orang itu sekalipun diam-diam sudah 
mulai tampak secara visual dari mimik dan gestur mereka.”  
Luna :Lagu ini kami persembahkan buat mas dedi dan mbak novi... 




25 Wesley Sinaga Bonar.wordpress.com. 2012. Fenomena Waria Di 






 Persaingan tokoh waria  Happy dan Luna saling untuk mendapat perhatian 
dari orang-orang yang menonton pementasan mereka dipicu karena adanya faktor 
kecemburuan terhadap sesama yang merasa iri jika teman yang satu mendapat 
pujian dari orang lain. Persoalan seperti itu kerap kali terjadi tentu bukan hanya 
dalam kehidupan masyarakat pada umumnya, namun juga terjadi pada kelompok 
minoritas seperti waria. Persaingan yang terjadi hendaknya jangan dipahami bahwa 
akan berdampak negatif seterusnya, namun terdapat juga  persaingan yang secara 
sehat, seperti yang terlihat pada kutipan di atas. Meskipun sama-sama bersaing 
dalam mencari nafkah, namun mereka saling menghormati satu sama lain jika 
sedang bekerja. 
 Persaingan yang wajar dengan mematuhi aturan main tertentu disebut 
persaingan sehat dan memberi dampak positif bagi pihak-pihak yang bersaing, yaitu 
adanya motivasi untuk lebih baik. Namun, jika pesaingan sudah tidak sehat, maka 
persaingan akan memberi dampak buruk bagi kedua belah pihak. Tokoh waria Luna 
dan Happy berebut mencari perhatian dan seusai menyanyi mereka mengucapkan 
terimakasih kepada masing-masing pendukung mereka. Meskipun mereka sama-







 Selain persaingan dalam hal pekerjaan, persaingan karena masalah 
percintaanpun turut mewarnai kehidupan waria. Bukan hanya masyarakat pada 
umumnya seperti percintaan laki-laki dan perempuan, namun waria juga merasakan 
hal yang serupa. Percintaan sesama jenis kelamin tersebut mereka anggap sebagai 
hal yang lumrah dan biasa, selayaknya wanita jatuh cinta pada laki-laki.  
“Dedi mendekati Rosiana. Happy dan Luna terlihat tidak suka. Diantara 
geremang suara kesibukan, Dedi terdengar menwarkan untuk mengantar 
pulang Rosiana, tetapi Rosiana menolak. Happy dan Luna berlarian, 
meminta untuk diantar pulang. Namun Dedi berkata tidak bisa karena 
kepalanya agak pusing”(Phutut:2009:26) 
Intrik percintaan yang tergambar pada kutipan di atas memperlihatkan 
bahwa seolah-olah para waria tersebut dapat jatuh cinta seperti kecintaannya 
kepada lawan jenis. Seperti yang dialami tokoh Luna dan Happy dalam yang jatuh 
cinta pada seorang lelaki yang bernama Dedy yang merupakan manager mereka. 
Akan tetapi mereka mendapat respon yang berbeda oleh Dedy. Diketahui bahwa 
manager Delelilah itu ternyata lebih menyukai Rosiana. Spontan rasa cemburupun 
menghampiri kedua tokoh tersebut. Dalam dunia realitas banyak kejadian yang 
berujung di pengadilan karena berbagai masalah, salah satunya yaitu karena 







Cinta seringkali membutakan mata hati seseorang, apapun rela dilakukan 
demi untuk mendapat sang pujaan hati yang dicintai. Cinta datang kepada siapapun 
dan tidak terkecuali bagi kelompok minoritas waria. Percintaan sesama jenis ini 
terjadi karena salah satu diantara mereka menganggap bahwa dirinya adalah 
seorang perempuan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa jenis kelamin mereka 
tetaplah sama. 
Entah perasaan apa yang dialami kedua insan sesama jenis ini. Kisah 
asmara keduanya, berikut lika-liku saat mereka bercinta terbongkar habis 
di depan majelis hakim dalam persidangan yang digelar di Pengadilan 
Negeri Tebingtinggi, Kamis(20/6/2013).  
Ketua majelis hakim, M Nazir SH dan dua hakim anggota lain hanya bisa 
cengar-cengir mendengarkan kesaksian waria bernama Junaidi alias Jeni 
(31) yang telah berpacaran dengan Anton selama 6 tahun. 
Jeni dilaporkan kekasihnya karena tertangkap tangan mencuri uang 
kekasihnya sebesar 173 ribu rupiah saat sedang asyik bercinta. Jeni 
mengaku nekat  mencuri karena ingin membayar kos karena sang 
kekasih tak ingin memberikan uang jika tidak dipenuhi hasrat 
seksualitasnya.  http://www.medanbagus.com 
 
Junaidi alias Jeni, waria asal Tebingtinggi tersebut berhadapan dengan meja 
hijau setelah kedapatan mencuri uang kekasihnya (kekasih yang dimaksud adalah 
seorang laki-laki). Jeni dilaporkan oleh kekasihnya sendiri karena mencuri uang, 
sangat ironi nasib yang di alami waria yang akrab disapa Jeni itu. Hanya karena 
uang Rp.173.000 sehingga ia dilaporkan oleh kekasihnya yang telah berhubungan 





maupun realitas menjadi pelajaran bagi semua bahwa percintaan yang dilandasi 
nafsu semata akan membawa petaka bagi diri sendiri. Apalagi  percintaan yang 
dialami keduan insan yang berjenis kelamin sama tersebut akan mendatangkan 
bahaya bagi kesehatan maupun keselamatan jiwa. Hubungan sesama jenis tersebut 
tentunya digolongkan sebagai Gay yaitu hubungan antara sesama laki-laki, 
sedangan lesbian hubungan antara sesama perempuan. 
 Dalam agama Islam khususnya, percintaan sesama jenis tidak dibenarkan 
(haram). “mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk memenuhi nafsumu, bukan 
mendatangi wanita ?sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui akibat 
perbuatanmu”.26  Dalam ayat tersebut, Allah melarang keras seorang laki-laki 
mendatangi sesamanya dan begitupun sebaliknya jika untuk memenuhi nafsu. Allah 
telah menciptakan manusia secara berpasang-pasangan agar kelak dapat melahirkan 
anak-anak yang saleh dan beriman kepadanya. 
4.2.2  Dampak Kekerasan dan Pelecehan Masa Lalu 
 Adanya istilah yang digolongkan bagi perilaku menyimpang seksual yaitu 
Gay, Lesbian, Biseksual, Interteks (disingkat LGBTI) mendapat banyak kekerasan 
karena keberadaan mereka tidak diterima dibanyak masyarakat di dunia, salah 
satunya di Indonesia yang kebanyakan beragama Islam.27  
 
 
26   QS. An-Naml ayat 55 








Terdapat lima bentuk kekerasan yang dialami oleh LGBTI yakni kekerasan fisik, 
psikis, ekonomi, budaya dan seksual. Dari semua kelompok orientasi seksual 
seperti LGBTI  banyak mengalami kekerasan dan ketidakadilan dari orang-orang 
terdekat seperti keluarga, masyarakat, sekitar, pelanggan plesiran bagi kelompok 
waria, preman bahkan sampai aparat keamanan.  
  Kekerasan fisik yang dilakukan oleh keluarga, karena mereka menganggap 
bahwa waria menjadi aib atau membuat malu keluarga. Keluarga merasa bahwa 
anak mereka yang menjadi waria perlu “diobati” atau “diluruskan” sehingga 
menjadi normal kembali. Kekerasan fisik maupun psikis lalu dianggap wajar 
menuju proses kenormalan. Penelitian juga menyebutkan bahwa waria 
mendapatkan kekerasan ekonomi terbanyak dibanding gay, lesbian, biseksual dan 
interseks.28 Hal ini disebabkan penampilan waria yang dianggap aneh dalam dunia 
kerja formal dibandingkan gay dan lesbian yang lebih mampu menyembunyikan 
orientasi seksual mereka.  
       
 
 







  Kekerasan seksual yang dialami waria terbanyak dilakukan orang tidak 
dikenal, tamu (pelanggan), preman dan bahkan teman. Teman melakukan kekerasan 
seksual dalam bentuk pelecehan, seperti mengangkat rok, diturunkan celananya 
depan publik atau dipaksa melakukan seks oral. Tiga tokoh utama waria dalam 
drama DTIPdP  pada masa kecilnya pernah mengalami kekerasan dan  
pelecehan. 
Seorang laki-laki dengan wajah dan pakaian berantakan. Laki-laki itu 
adalah si bapak. Dari pakaiannya dipelihatkan kalau laki-laki itu adalah 
seorang tentara berpangkat rendah. Melihat istrinya sedang mengajari 
anak laki-lakinya menari, segera murka si bapak memuncak. Di 
dorongnya si ibu sampai terjengkang, ditariklah selendang yang melilit 
di tubuh si anak, dan dipukulnya bocah itu. (Phutut:2009:16-17). 
 
   Kutipan di atas menggambarkan tentang adanya kekerasan yang dialami 
seorang anak laki-laki. Kekerasan tersebut dilakukan oleh seorang ayah terhadap 
anaknya yang dipicu karen si anak diajari menari oleh ibunya. Merasa tidak terima 
anak laki-lakinya diajari menari oleh ibunya, si bapak lantas memukul anaknya. Si 
anak tersebut adalah Ahmad Rizky atau yang sekarang dikenal dengan Rosiana 








Ada kemungkinan si bapak ingin agar anaknya kelak menjadi tentara sama 
seperti dirinya, namun yang terjadi adalah si ibu mengajarinya menari dan membuat 
murka si bapak. Dengan menari tentunya hal itu dapat membuat si anak akan 
bersifat kemayu dengan gerakan tarian yang lembut dan akan menggeser sifat 
kelaki-lakiannya. Kekerasan yang dialami Rosiana pada masa kecilnya tentu 
berdampak pada kepribadiannya ketika menjelang dewasa. Pada masa kecil anak 
sebaiknya tidak diberi kekerasan dalam mendidiknya, sebab ketika beranjak dewasa 
hal tersebut akan tersimpan dalam ingatannya dan akan diaplikasikan pada 
kehidupannya, apakah ia melakukan kekerasan kepada orang lain di sekitarnya atau 
pada keluarganya sendiri.  
Pengaruhnya juga akan terlihat pada seorang anak seperti Rosiana yang pada 
masa kecilnya berada pada dua kondisi yang bertentangan, ayahnya mendidiknya 
dengan kekerasan sedangkan ibunya mendidiknya dengan lemah lembut dan 
diperlakukan selayaknya anak perempuan. Ingatan yang tersimpan  dalam benak 
Rosiana diwaktu kecil adalah tentu ia membandingkan antara didikan ayahnya yang 
keras dan menimbulkan trauma batin dalam dirinya dan didikan penuh kasih sayang 
dan lemah lembut dari  ibunya yang membuatnya tenang dan nyaman. Sehingga 
diakhir pilihan hidupnya, Rosiana memilih menjadi waria, tidak menutup 





    Dampak didikan orang tua pada masa kecil sangat berpengaruh pada 
perkembangan psikologi seorang anak. Utamanya anak laki-laki yang sedari kecil 
mendapat dua didikan yang bertentangan dari ayah dan ibunya. Ketidakharmonisan 
dalam mendidik anak akan sangat berpengaruh, kondisi batin dan mental anak akan 
mengalami guncangan hebat, hal tersebut itulah yang dialami Rosiana. Sehingga 
dari kehidupan masa lalunya yang kelam, Rosiana akhirnya berubah menjadi waria. 
 
“Waktu pertamakali ayah saya tahu kalau saya sering berdandan dan 
memakai pakaian wanita, saya langsung ditampar dan ingin dibunuh, ayah 
saya berlari ke dapur mengambil pisau hendak menikam saya, spontan 
saya langsung lari ketakutan dan pergi ke rumah kakak saya untuk 
bersembunyi. Kakak saya yang membela sayapun akhiranya ikut ditampar 
oleh ayah saya, ungkap Rihanna”.(www.merdeka.com) 
 
 Hal yang serupa seperti yang dialami Rosiana juga menimpa salah satu 
waria bernama Rihanna. Rihanna bercerita tentang dirinya saat pertama kali 
berdandan dan memakai pakaian wanita, secara spontan hal tersebut membuat 
ayahnya marah besar dan hampir membunuhnya. Hanya karena melihat anaknya 
berpakaian perempuan dan berdandan, seorang ayah tega ingin membunuh anaknya 
sendiri. Kekerasan seperi itu merupakan kekerasan secara tidak langsung yang 
dilakukan pihak keluarga. Dampak dari hal tersebut tentu mempengaruhi tingkat 
psikologi seorang anak. Anak akan merasa takut dan trauma kembali kerumah 





 Keluarga seharusnya merupakan tempat perlindungan terbaik ketika 
seorang anak berada dalam kondisi pencarian jati diri. Dalam hal ini keluarga 
disarankan agar menjadi penasehat dan pembimbing terbaik dalam mencari solusi 
dari setiap permasalahan yang menimpa salah seorang anggota keluarga tidak 
terkecuali anak. Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, 
tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai mahluk sosial. Segala sesuatu yang 
dibuat anak mempengaruhi keluarganya, begitupula sebaliknya. Memberikan 
pengertian dan perhatian yang lebih kepada anak adalah salah satu pola interaksi 
yang baik agar anak dapat mendengar perkataan orang tuanya. 
 Kekerasan yang dialami tokoh Rosiana dalam drama DTIPdP dan Rihanna 
dalam realitas tentunya menjadi salah satu pembelajaran bagi seluruh keluarga. 
Memberi perhatian anak dengan penuh kasih sayang dan mendidiknya dengan baik 
adalah salah satu bentuk pembentukan karakter bagi seorang anak. Salah satu fungsi 
keluarga adalah memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral dan 
pendidikan kepada anak. Pengalaman interaksi di dalam keluarga akan menentukan 
pola tingkah laku anak terhadap orang lain dalam masyarakat. Seorang anak akan 







 Selain kekerasan fisik, yang juga banyak terjadi dalam hubungannya dengan 
waria di masa kecil adalah pelecehan emosional. Pelecehan emosional biasanya 
sering terjadi di lingkungan tempat tinggal. Bentuk-bentuk pelecehan emosional 
tersebut diantaranya memberikan nama panggilan yang jelek epada orang, 
mengejek, degradasi, pengrusakan harta benda milik orang lain, penyiksaan atau 
pengrusakan terhadapa hewan peliharaan orang lain, kritik yang berlebihan, tunutan 
yang tidak pantas atau berlebihan, pemutusan komunikasi dst. Itulah beberapa 
bentuk-bentuk pelecehan emosional yang biasanya terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan keluarga, masyarakat dll.  
“Terdengar gemuruh suara sorak-sorai anak-anak yang sedang 
bermain sepakbola. Lalu terdengar suara:wah kamu bodoh !kayak 
perempuan, gitu saja enggak bisa !kamu nggak usah ikut main saja !. 
Tiba-tiba sebuah bola menggelinding ke arah si bocah. Lalu terdengar 
suara : ambilkan !lempar ke sini !cewek !ayo cepat lempar.” 
“Setelah berhasil melempar, kembali si bocah terduduk. Lesu. Musik 
mengalun sendu. Kemudian bocah itu bangkit, menuju ke sebuah pojok. 
Ketika Balik lagi, ia sudah berdandan dan membawa lingkaran rotan 
holahop. Musik rancak mengalun. Ia menari. Tariannya luar biasa. Begitu 
ia usai menari, tepuk tangan bergemuruh. Suara-suara terdengar:lagi! 
Lagi!Alex, ayo nari lagi.” (Phutut:2009:40). 
 
Pada kutipan di atas, salah satu anggota Deleilah yakni Luna pada masa 
kecilnya mendapat penghinaan yang mengakibatkan dirinya merasa malu dan 





yaitu sebagai seorang perempuan didapatnya ketika Luna tidak dapat melemparkan 
bola dengan baik. Pelabelan itu tentunya tidak berlalu begitu saja, hal itu berlanjut 
dan terbawa hingga dewasa. Merasa terhinakan, Luna mencari kesenangannya 
sendiri, ia mendapat respon berbeda ketika ia bertindak seperti yang diejekkan 
padanya. Ia berdandan dan memainkan permainan yang dilakukan anak perempuan 
waktu itu, iapun merasa senang ketika mendapat banyak tepuk tangan dari orang-
orang.  
     Diketahui bahwa pada umur belia, seorang anak sangat mudah 
terpengaruh pikirannya. Ia dapat meniru, mudah sedih dan putus asa jika tidak 
mendapat perhatian dan pendidikan yang baik dari keluarganya. Proses pencarian 
jati diri oleh seorang anak biasanya terjadi pada masa kecil, ia akan banyak bertanya 
ketika menemukan hal-hal yang dianggapnya tidak lazim atau masih baru 
menurutnya. Peranan orang dewasa dalam mendampingi dan memberikan 
pemahaman yang baik bagi seorang anak akan sangat membantu proses pencarian 
jati dirinya. 
    Adanya bentuk kekerasan berbasis pelecehan emosional yang dialami 
tokoh Luna dalam drama terjadi melalui pelabelan yang ditujukan padanya. Label 
sebagai seorang perempuan yang dilekatkan dalam dirinya berdampak pada 





menjadi waria.Tidak adanya peranan keluarga yang mendampinginya saat 
lingkunga di sekitarnya melecehkan dan menghina dirinya menjadi sesuatu yang 
beakibat fatal dalam pembentukan kepribadian seorang tokoh Luna. 
Kenyamananannya saat menjadi perempuan diwujudkan dengan bergabung dalam  
group penghibur yakni Deleilah. 
Ada beberapa alasan yang membuat kelompok waria  memiliki 
solidaritas tinggi terhadap sesamanya. Menurut Ani, Diantara sebab itu 
adalah kuatnya tekanan yang mereka terima dari lingkungan sekitar, 
yakni keluarga hingga masyarakat. “sejak kecil menerima tekanan”, 
katanya. 
 Di keluarga, ia melanjutkan, waria dipaksa menjadi orang lain. 
Mereka diharuskan memakai pakaian lelaki, sementara nuraninya 
berontakarena mengangap dirinya sebagai perempuan. Di lingkungan 
masyarakatpun tak jarang mereka dibilang sebagai banci dan diolo-
kolok. 
 Di sekolah, tekanan itu tak berakhir. Kami kerap menjadi korban 
permainan seks baik dari sesama siswa atau bukan. Sehingga bagi kami 
lembaga pendidikan tersebut bukanlah tempat yang nyaman. Kamipun 
ingin cepat-cepat segera menyelesaikan sekolah atau yang parah, kami 
terpaksa drop out. “ngapain juga sekolah kalau di sana di lecehkan terus” 
katanya.(www.tempo.com) 
Pernyataan yang diungkapkan oleh salah seorang waria di atas yang 
mengatakan bahwa pada waktu masih sekolah ia banyak mendapat pelecehan 
seksual oleh teman-temannya. Bukan hanya itu, di sekitar lingkungan tempat 
tinggalnya ia juga sering mendapat ejekan perihal sifat kefeminimannya. Perilaku-
perilaku yang kurang baik tersebut yang dilakukan oleh orang-orang terhadap waria 





Bentuk-bentuk tindakan pelecehan secara emosional yang terjadi pada 
tokoh Luna dalam drama tersebut dan kesaksian waria Ani semakin menambah 
panjang daftar jumlah waria yang dilecehkan. Sebagai sesama manusia ciptaan 
Tuhan, hendaknya terjalin rasa saling menghormati dan memperingatkan satu sama 
lain, bukan dengan cara menyudutkan, melecehkan ataupun menghina orang yang 
terlihat berbeda. 
Hal yang tentu tidak terlepas dari kehidupan masa lalu seorang waria 
adalah adanya  pelecehan seksual. Pelecehan seksual bisa terjadi kepada siapapun, 
baik kepada sesama laki-laki maupun sebaliknya. Tindakan tersebut biasanya 
terjadi dengan meminta atau menekan korban untuk melakukan aktivitas seksual 
(terlepas dari hasilnya). Paparan senonoh dari alat kelamin seseorang, menampilkan 
pornografi kepada anak di bawah umur dan kontak seksual terhadap seseorang. 
Kontak fisik dengan alat kelamin seseorang, melihat alat kelamin tanpa kontak fisik 
dan menggunakan korban untuk memproduksi adalah berbagai cara untuk 
melakukan tindakan pelecehan secara seksual kepada korban. 
“Seorang bocah laki-laki muncul dari sudut panggung. Ia adalah happy 
saat masih kecil. Si bocah melihat totok dari jarak yang cukup jauh. 
Terlihat kekaguman yang terpancar dari wajahnya kepada totok yang 
sedang bernyanyi itu. Ketika lagu rampung, laki-laki itu menoleh ke 








“Si bocah mendekat, malu-malu, laki-laki itu menggulungkan gitar ke 
si bocah, lalu memandunya untuk duduk, dan memegang gitar...adegan 
itu, adegan saat si laki-laki mengajari si bocah bermain gitar, 
memperlihatkan bahwa yang terjadi di sana bukan sekedar pelajaran 
bermain gitar, tetapi juga sentuhan-sentuhan sensual.” (Phutut : 2009: 
27) 
 Kutipan di atas menunjukkan bahwa salah satu tokoh dalam drama tersebut 
yaitu Happy (anggota deleilah) pada masa kecilnya mendapat sentuhan-sentuhan 
sensual dari sesama jenisnya. Hal tersebut merupakan bentuk kekerasan yang 
merujuk pada pelecehan seksual. Seorang pemuda melakukan tindakan tidak 
senonoh terhadap seorang anak yaitu dengan melakukan kontak fisik secara seksual. 
Dampak dari hal tersebut ialah tokoh Happy kini lebih menyukai percintaan sesama 
jenis dibanding dengan lawan jenisnya. Sejak saat itu Tokoh Happy mulai 
mengubah penampilan dan kepribadiannya menjadi feminim. 
    Pengaruh pelecehan seksual terhadap anak yaitu rasa bersalah, menyalahkan 
diri, kenangan buruk, mimpi buruk, insomnia, takut hal yang berhubungan dengan 
pelecehan (termasuk benda, bau, tempat, kunjungan dokter dll).29 Selanjutnya 
masalah harga diri, disfungsi seksual, sakit kronis, kecanduan, melukai diri sendiri, 
keinginan bunuh diri, keluhan somatik, depresi gangguan stress pasca trauma, 
kecemasan, penyakit mental lainnya (termasuk gangguan kepribadian).  
 






 Maka dapat disimpulkan bahwa yang dialami oleh tokoh Happy pada masa 
kecilnya dan berdampak hingga dewasa ialah penyakit mental yang terjadi pada 
gangguan kepribadian. Peran orangtua sangat dibutuhkan ketika hal yang tidak 
lazim terjadi pada anaknya, yaitu menjelaskan pembeda antara mana yang benar 
dan mana yang salah kemudian mana daerah yang boleh disentuh orang dan mana 
yang tidak boleh.  
  Tokoh Happy dalam kehidupan masa kecilnya dihadapkan pada suatu 
kondisi yang dirinya sendiri tidak mengetahui apakah perbuatan yang ia lakukan 
tersebut benar atau salah. Peran orang dewasa yang diharapkan mampu melindungi 
dan menjaga si anak dari bahaya apapun justru berbalik memanfaatkan dan 
melakukan pelecehan terhadap si anak. 
 Oleh sebab itu, bukan hanya peran keluarga melainkan juga peran orang-
orang di sekitar yang dibutuhkan untuk mengajarkan, menjaga dan membimbing 
agar anak-anak mempunyai pengetahuan terhadap dirinya dan lingkungannya. Hal 
tersebut diperlukan agar kasus seperti tokoh Happy di atas tidak terulang lagi dan 








Pada waktu SD saya selalu dititipkan di tetangga karena ibu saya 
berangkat ke toko membantu ayah saya. Suatu hari, tetangga saya 
mengajak menginap dan tidur di kamarnya. Dia adalah seorang bapak 
yang memiliki enam orang anak, tetapi semua anaknya tidak tinggal 
bersamanya. Waktu itu dia tidur hanya mengenakan celana pendek 
tanpa ada dalamannya. Kemudian tetangga saya itu meminta saya 
memegangi alat kelaminnya. Dengan janji akan memberikan uang jajan 
dan diajak jalan-jalan, akhirnya saya mau. Kemudian dia meminta saya 
masturbasi (waktu itu saya tidak mengerti tentang hal itu). Saya 
akhirnya menuruti perkataannya dan tidak melawan sama sekali. 
(kesehatan.kompasiana.com//kisah seorang anak bernama Velly). 
 
     Kutipan di atas adalah kisah seorang anak yang mengalami 
pelecehan seksual dilakukan oleh seorang dewasa. Tindakan pelecehan seksual 
yang dilakukan orang dewasa kepada anak tersebut akan menimbulkan dampak 
negatif bagi si anak jika tidak ditanggapi serius. Tugas setiap orang dewasa ialah 
memberi perlindungan dan rasa aman terhadap anak bukan bertindak sebaliknya 
yaitu dengan melakukan tindakan tidak terpuji melecehkan seorang anak. Jika anak 
tersebut tidak mendapat perhatian serius oleh pihak keluarga maka akan berdampak 
pada depresi, selalu cemas bahkan memungkinkan untuk melakukan tindakan 
bunuh diri. 
 






 Setiap tahun tercatat ada 40 hingga 50 anak di klaten yang menjadi korban 
kekerasan.30 Sebagian besar jumlah itu didominasi oleh korban kekerasan akibat 
pelecehan seksual. Pada 2011, anak yang menjadi korban kekerasan ada 52, untuk 
2012 ada 45 orang, dan pada awal tahun hingga Juli 2013 ada 44 anak. Dari anak-
anak korban yang ditangani kantor PPKB itu, 50 persen lebih merupakan korban 
kekerasan seksual. 
  Kekerasan tidak diperkenankan bagi siapapun, termasuk waria. Sampai 
saat ini belum cukup upaya melakukan pembelaan terhadap waria karena sistem 
hukum tidak mengakomodasi, ditambah sikap transphobia masyarakat 
memperparah hal tersebut. Upaya untuk melawan kekerasan sebetulnya dapat 
dimulai dari pihak keluarga. Pendidikan formal yang bersifat multikultural perlu 
diperkenalkan kepada siswa secara bertahap, termasuk di dalamnya kampanye anti 





 30 Berdasarkan data dari kantor Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 






4.2.3  Intimidasi dan Diskriminasi 
     Waria dengan segala permasalahan tentu tidak terlepas dari hal-hal yang 
sifatnya negatif. Pelabelan negatif diberikan kepada waria oleh karena sikap dan 
perilaku mereka yang meresahkan masyarakat. Dikatakan meresahkan karena 
perilaku mereka sering mengundang kriminalitas. Oleh sebab itu berbagai upaya 
dilakukan oleh masyarakat untuk mengusir dan meniadakan para waria tersebut. 
Baik dengan cara halus, hingga cara kasar, salah satu bentuk peneguran dengan cara 
kasar adalah dengan adanya intimidasi dan diskriminasi terhadap mereka. 
     Intimidasi adalah perilaku yang akan menyebabkan seseorang akan 
merasakan "takut cedera" atau berbahaya.31 Dampak dari hal tersebut yaitu 
seseorang akan merasa terancam jiwanya. Perilaku mengancam mungkin lebih 
terpola sepenuhnya oleh kekuatan sosial, bentuknya bermacam-macam seperti 
halnya memeras, mengancam, menghakimi dan lain sebagainya.. Tindakan 
intimidasi tersebut akan menyebabkan orang lain bisa merasakan takut dan berada 
pada keadaan berbahaya bilamana ia tidak mematuhinya. 
 
 








Ayo, terus siapa lagi selain temong hidung belang ? 
Happy : 
Ya, polandia (polisi) yang memberengos (memeras), mbak ! 
Dian : 
Pintar! Apa yang mereka lakukan? 
Happy : 
Kalau enggak memberengos, polandia (polisi) itu sering juga minta 
duta (uang), mbak. Kadang juga ada yang minta meong (main seks). 
(Phutut:2009:21) 
 
Bentuk intimidasi yang tergambar dalam kutipan di atas adalah adanya  
pemerasan yang dilakukan aparat keamanan atau polisi terhadap tokoh Happy dan 
Dian saat menjalani profesinya sebagai PSK (Pekerja Seks Komersial) di malam 
hari. Terdapat banyak pelanggaran HAM yang terjadi pada waria, salah satunya 
yaitu adanya intimidasi dari berbagai pihak, tidak terkecuali polisi. Polisi dalam hal 
itu memanfaatkan posisinya sebagai penegak hukum untuk mengintimidasi atau 
memeras kelompok minoritas tersebut. Sebagai aparat keamanan tentu yang 
diharapkan oleh semua pihak dalam hal ini masyarakat bahkan waria ada 
perlindungan terhadap semua lapisan tanpa harus membeda-bedakan.  
Melakukan tugas sesuai yang diamanahkan, melindungi segenap 
masyarakat dari ancaman dan bahaya yang datang, bukan sebaliknya 
memanfaatkan jabatan atau posisi untuk memeras serta mengancam keselamatan 





terhadap para waria. Diskriminasi mengacu kepada pembedaan atau pembatasan 
berdasarkan asal etnis atau nasional, jenis kelamin, usia, kecacatan, status sosial 
atau ekonomi, kondisi kesehatan, kehamilan, bahasa, agama, opini, orientasi 
seksual, status perkawinan atau lainnya, memiliki efek merugikan atau meniadakan 
pengakuan atau pelaksanaan hak-hak dan kesetaraan kesempatan bagi orang-orang.  
Namun, diskriminasi merujuk pada tindakan membedakan atau segregasi 
yang merongrong kesetaraan. Biasanya digunakan untuk merujuk pada pelanggaran 
hak-hak yang sama bagi individu dengan masalah sosial, usia, ras, agama, politik, 
orientasi seksual atau gender. Kasus waria mendapat diskriminasi dari segi orientasi 
seksual/jenis kelamin. Mereka dianggap berbeda oleh masyarakat dan dikucilkan. 
Dampak dari hal tersebut adalah adanya pengintimidasian. 
Intimidasi terhadap waria memang kerap terjadi. Pada tahun 
lalu, seorang waria bernama Riko Saputra alias Rika, mengaku 
mendapat siksaan dari sejumlah aparat kepolisian atas tuduhan 
pencurian telepon selular yang ternyata tak terbukti. 
“Rika disiksa selama empat jam. Dia dipukul, dikencingi, 
diguyur bir, disundut rokok, dan diperlakukan kasar oleh aparat” kata 
Dodo. Arus Pelangi merupakan organisasi yang aktif membela hak-hak 










Tidak hanya berhenti pada intimidasi berupa siksaan fisik, namun juga hal 
yang terburuk yaitu tindakan menghilangkan nyawa orang lain dengan sengaja. 
Membunuh orang lain merupakan tindakan kriminal yang tidak dibenarkan dengan 
alasan apapun, serta apapun statusnya di masyarakat. Penggunaan senjata tajam 
secara illegal baik oleh pihak yang berwajib maupun masyarakat umum merupakan 
pelanggaran hukum. 
Adanya ketidaknyamanan masyarakat dengan rutinitas waria yang 
menjalani profesi sebagai PSK disinyalir merupakan sebab tidak berterimanya 
masyarakat terhadap kaum tersebut. Stigma yang beredar di masyarakat bahwa 
waria dianggap sebagai pembawa sial dikarenakan mereka menyalahi kodrat 
sebagaimana yang diberikan Tuhan pada mereka. Sehingga kepercayaan 
masyarakat yang menganggap bahwa manusia seperti itu akan membawa 
kesengsaraan di kampung atau di tempat tinggal mereka. 
Perilaku kesewenang-wenangan yang biasa terjadi pada waria tidak hanya 
datang dari pelanggan mereka sendiri, hal tersebut juga datang dari para aparat 
keamanan di negara tercinta Indonesia. Seperti terlihat di atas, aparat kepolisian 
melakukan tindakan yang tidak terpuji dan melanggar hak asasi manusia dengan 






Seharusnya polisi tersebut tidak melakukan kekerasan terhadap seseorang 
apa lagi tuduhan itu tidak terbukti. Kekerasan seharusnya tidak terjadi kepada siapa 
saja, apapunbentuk alasannya, karena hal tersebut tentu melanggar hak asasi 
manusia. Bukan hanya di Indonesia, namun di negara lain juga terdapat intimidasi 
yang berujung pada kekerasan terhadap waria yang melibatkan aparat keamanan.  
Seperti yang dialami para waria di Kamboja ternyata menerima perlakukan 
kasar saat ditangkap polisi ke pusat penahanan. Tidak hanya ditangkap, polisi dan 
pekerja sosial juga sering memukuli, bahkan memeras mereka.  Temuan tersebut 
didapati kelompok pembela hak asasi manusia (HAM) yang berbasis di New York, 
Human Rights Watch (HRW) yang mewawancarai lebih dari 90 PSK perempuan 
dan waria di Phnom Penh dan tiga provinsi di Kamboja. 32  
Kasus di atas menunjukkan salah satu dari berbagai masalah yang terjadi 
pada waria. Kehidupan waria memang sangat rentan terhadap kasus kriminalitas, 
hal itu dipicu karena waria dianggap orang yang berbeda dari orang pada umumnya, 
selain itu profesi yang digelutinya tersebut mengundang banyak kontroversi dari 
berbagai pihak yaitu sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK). Tentunya hal tersebut 
tidak diinginkan dalam kehidupan bermasyarakat, namun tidak juga bisa dihindari 
akan adanya hal tersebut. 
 
 






Waria tidak hanya mendapat intimidasi dari aparat keamanan, mereka juga 
sering mendapat masalah terutama oleh preman di sekitar tempat tinggal mereka. 
Kejadian tersebut tentu dipicu karena status mereka sebagai waria Pekerja Seks 
Komersial. Adanya kebencian dan rasa tidak nyaman atas kehadiran para waria 
yang dianggap menyimpang itu membuat sebagian orang yang biasa disebut 
preman secara sengaja melakukan tindakan intimidasi dan semacamnya. 
Dian :  
Ayo, siapa lagi yang menzalimi kalian ? 
Happy : 
Gula teh (gali/preman) mbak. Kalau di cebongan ya minta duit, di 
kampung juga minta duit, kadang juga minta meong (seks).  
Dian : 
Nah, itu juga ketidakadilan. Berdasarkan diskusi kita kemarin-kemarin 
sampai hari ini, maka bisa kita simpulkan, ada banyak ketidakadilan di 
dunia waria. Mulai dari orang kampung, sesama waria antara yang asli 
dan pendatang, preman atau gali, polisi, pemerintah 
dan....(Phutut:2009:21) 
 
Setiap malam para waria pasti mendapatkan lelaki yang ingin dipenuhi 
hasrat seksualnya. Namun para lelaki itu tidak jarang melakukan tindakan tidak 
terpuji terhadap para waria bahkan sampai tidak membayar jasa kepuasan yang 
telah diberikan oleh para waria. Seperti percakapan yang terjadi antara tokoh Dian 
dan Happy, di tengah kegiatannya setiap malam melayani lelaki hidung belang, 
mereka sering diperas oleh preman yang menguasai tempat plesiran mereka. 





tersebut dengan terpaksa. 
 Di Makassar sejumlah warga komunitas transgender mengaku sering menjadi 
korban pelecehan dan intimidasi. Pada akhir Agustus lalu, seorang waria bernama 
Memey diserang dan dipanah oleh beberapa pria bersepeda motor. Ketika insiden 
ini berlangsung, Memey sedang membagikan kondom dan melakukan sosialisasi 
tentang bahaya HIV/AIDS di kalangan waria.33  
Tidak puas memaki, mereka memanah Memey dengan busur yang dibawanya. 
Peristiwa nahas ini terjadi di Jl. Jenderal Sudirman, Makasar, depan RS 
Pelamonia.Tahun lalu, seorang waria bahkan ditemukan dengan usus terburai di 
pinggir jalan. Waria bernama Agnes itu mengaku ditusuk pria tak dikenal di bagian 
perut. Beruntung, nyawanya bisa diselamatkan. Di sela-sela aktifitasnya sebagai 
seorang PSK, waria sering mendapat berbagai masalah, salah satunya datang dari 
pelanggan mereka sendiri. Pelanggan merupakan faktor utama waria berprofesi 










Semakin banyak saja lelaki hidung belang yang ingin dipuaskan hasrat 
seksualnya, maka semakin banyak pula yang ingin berprofesi seperti itu karena 
mendapat imbalan yang lumayan besar dari setiap pelanggan. Tidak jarang mereka 
sering mendapat perlakuan yang tidak menyenangkan dari pelanggan mereka, 
bahkan sampai ada yang nekat membunuh karena membela diri. 
Dian : 
Terus siapa saja yang sering ganggu kalian di jalanan selain para lelaki 
hidung belang ? 
Ana : 
Lho mbak, kalau laki-laki enggak hidung belang terus siapa yang jadi 
temong ? 
Ani : 
Iya, kalau enggak ada mereka dari mana dapat duta mbak ? 
Dian : 
Itu tidak adil! Harusnya ya kalian bisa kerja di birokrasi atau 
perusahaan !kalian ngerti enggak sih ? (Phutut:2009:21) 
 
Adanya pendiskriminasian terhadap kelompok waria dari segi pekerjaan 
juga disinggung oleh pengarang. Para waria yang tidak memiliki keahlian dalam 
bidang tertentu tidak dapat mencari nafkah lain dan hanya bisa bekerja sebagai 
Pekerja Seks Komersial. Hal tersebut yang berusaha ditunjukkan oleh pengarang, 
di mana seorang waria walaupun dianggap berbeda dari orang lain hendaknya 
mampu mendapat pekerjaan selayaknya masyarakat pada umumnya. Bisa bekerja 





terjadi adalah mereka dibatasi ruang geraknya. Adanya diskriminasi dari segi 
pekerjaan membuat mereka tidak ada pilihan selain menjadi Pekerja Seks 
Komersial. 
Di Indonesia hari waria internasional belum dikenal secara luas oleh 
masyarakat. Padahal dalam kenyataannya, banyak kasus kekerasan, diskriminasi 
dan intimidasi yang dialami oleh kelompok Lesbian, Gay, Biseksual, 
Transgender/Transseksual-Waria (LGBT) Indonesia pada umumnya dan waria 
Indonesia pada khususnya. Berdasarkan peringatan hari waria Intemasional seluruh 
LGBT Indonesia pada umumnya dan waria Indonesia pada khususnya, yang 
menjadi korban pembunuhan dan kekerasan atas dasar kebencian dan prasangka 
buruk, dalam momentum ini mendesak Pemerintah untuk : 
1. Menyelesaikan kasus-kasus pembunuhan dan kekerasan yang 
menimpa kaum LGBT di Indonesia pada umumnya dan waria pada 
khususnya, dengan menghukum para pelaku pembunuhan dan 
tindak kekerasan terhadap LGBT di Indonesia. 
2. Memberikan hak-hak reparasi, restitusi, dan rehabilitasi kepada 
LGBT pada umumnya dan waria pada khususnya, yang menjadi 





prasangka buruk terhadap LGBT . 
3. Menghapus segala bentuk kekerasan terhadap LGBT pada 
umumnya dan waria pada khususnya, baik yang dilakukan secara 
individual maupun secara berkelompok. 
Beberapa fakta tentang pembunuhan maupun kekerasan yang dialami oleh 
kaum LGBT pada umumnya, maupun waria pada khususnya, menunjukan bahwa 
Negara dalam hal ini pemerintah, belum serius menangani permasalahan-
permasalahan kekerasan yang dialami oleh kaum LGBT sebagai kelompok 
minoritas yang terus termarginalkan. Padahal dengan jelas Pasal 5 UU No.39 tahun 
1999 tentang HAM menyatakan bahwa : 
(1)  Setiap orang diakui sebagai manusia pribadi yang berhak menuntut 
dan memperoleh perlakuan serta perlindungan yang Sama sesuai 
dengan martabat kemanusiaannya di depan hukum. 
(2) Setiap orang berhak mendapat bantuan dan perlindungan yang adil 
dan pengadilan yang objektjf dan tidak berpihak. 
(3)   Setiap orang yang termasuk kelompak masyarakat yang rentan 






Kemudian Pasal 30 UU No.39 tahun 1999 tentang HAM menyatakan 
bahwa : Setiap orang berhak atas rasa aman dan tenteram serta perlindungan 
terhadap ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu. Terdapat 
juga Pasal 33 UU No. 39 tahun 1999 tentang HAM menyatakan bahwa : 
(1) Setiap orang berhak untuk bebas darj penyjksaan, penghukuman 
atau perlakuan yang kejam, tjdak manusiawi, merendahkan 
derajat dan martabot kemanusiaannya. 
(2) Setiap orang berhqk untuk bebas dari penghilangan paksa dan 
penghilangan nyawa. 
Terakhir, berdasarkan Pasal 71 dan 72 UU No.39 tahun 1999 tentang HAM, 
Pemerintah mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk menghormati, 
melindungi, menegakkan. dan memajukan hak asasi manusia yang diatur dalam 
Undang-undang ini, peraturan perundang undangan lain, dan hukum internasional 
tentang hak asasi manusia yang diterima oleh negara Republik Indonesia. 
Kewajiban dan tanggung jawab tersebut meliputi langkah implementasi yang 
efektif dalam bidang hokum, politik, ekonomi, sosial. budaya, pertahanan 
keamanan negara, dan bidang lain. Sehingga tidak ada satupun alasan bagi 





dan tidak mengambil langkah.langkah preventif untuk mencegah tindak kekerasan 
serupa terjadi di masa yang akan datang. 
 4.2.4     Permasalahan Ekonomi  
Himpitan ekonomi seringkali membuat seseorang nekat berbuat apa saja. 
Menghalalkan segala cara untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dianggap hal 
yang wajar oleh sebagian orang. Salah satunya dengan menjadi waria, status 
sebagai waria dianggap hal yang wajar karena berdasar pada ketidaknyamanan 
seorang laki-laki menjalani kehidupan sebagai seorang wanita. Banyak yang 
menjalani kehidupan sebagai waria dengan berbagai alasan, salah satunya adalah 
karena faktor ekonomi.  Faktor ekonomi terjadi karena adanya tuntutan kebutuhan 
yang meningkat, dan lapangan pekerjaan yang sulit, seseorang akan memilih jalan 
pintas bagaimana caranya mendapatkan uang yang banyak dengan cara yang mudah. 
Seringkali faktor ekonomi menjadi sesuatu yang dijadikan alasan oleh 
sebagian orang untuk dapat mengerjakan sesuatu yang dilarang oleh agama atau 
negara. Sasaran yangn kontras terlihat pada kelompok minoritas pencari kerja yaitu 
waria. Waria dengan segala keterbatasannya tidak dapat berbuat secara leluasa 
dalam mencari nafkah. Selain faktor lingkungan yang memaksa mereka tidak 





memaksa mereka tidak mendapat pekerjaan secara layak. Penampilan mereka yang 
aneh dan tidak lazim menyebabkan mereka dijauhi, sehingga tidak ada yang ingin 
menerima mereka bekerja di perusahaan manapun. Serta aturan yang berlaku untuk 
bekerja di birokrasi juga tidak dapat dipenuhi sebagai prasyarat bagi para waria 
bekerja tempat tersebut. Satu-satunya pekerjaan yang dirasa cocok dengan dunia 
mereka yaitu dengan menjadi PSK.  
Permasalahan ekonomi tidak hanya terjadi dikehidupan masyarakat pada 
umumnya, namun juga terjadi dalam dunia waria. Dalam drama DTIPdP 
digambarkan terdapat sebuah  klub malam yang diberi nama klub Metro. Tempat 
tersebut adalah tempat hiburan malam yang banyak dipenuhi kelompok waria. Klub 
yang menjadi lahan mata pencaharian bagi para waria itu adalah milik salah seorang 
lelaki yang bernama Brian. Tokoh Brian adalah seorang pemilik klub yang sedang 
mengalami kebimbangan karena tempat yang menjadi mata pencaharian  bagi 
para waria tersebut itu akan segera ditutup. 
Brian : 
Nah, beberapa saudaraku menginginkan klub ini ditutup, dan kami 
alihkan ke bisnis gedung bioskop. Kamu tahu, klub ini hanya ramai 
kalau Deleilah manggung. Selebihnya sepi. Dan kamu mungkin juga 
tahu, bisnis gedung bioskop sedang naik pamornya... 
Dedi : 
Wah, Mas...kalau sudah soal itu, aku nggak berani berpendapat. Itukan 






Seperti yang tergambarkan bahwa klub Metro merupakan wadah para waria 
mencari nafkah. Klub Metro tersebut adalah bisnis keluarga yang dijalankan oleh 
tokoh Brian dalam drama. Namun di tengah perjalanan bisnis Klub Metro yang 
kegiatan sehari-harinya adalah menghibur masyarakat dengan aksi panggung yang 
memukau dari para tokoh utama waria yakni Deleilah dianggap tidak lagi 
mendatangkan keuntungan yang besar. Oleh karena itu klub yang merupakan bisnis 
keluarga itu akan digantikan dengan bisnis bioskop yang pada saat itu sedang 
populer dan keuntungannya dinilai menjanjikan.  
Keberadaan klub tersebut di nilai oleh para waria adalah sebagai ladang 
mencari nafkah, jika klub tersebut di tutup maka lahan pencarian nafkah mereka 
akan hilang, sehingga mereka akan kesulitan untuk mencari nafkah. Klub tersebut 
adalah tempat di mana para waria sering berkumpul dan menghibur masyarakat 
yang ingin menyaksikan penampilan ketiga tokoh utama waria tersebut. Selain 
menjadi Pekerja Seks Komersial, pekerjaan menghibur dengan menyanyi tersebut 
dianggap mampu menolong perekonomian waria. Ketika lahan pekerjaan mereka 
sebagai kelompok penghibur ditiadakan, maka para waria tersebut cenderung akan 
kembali pada pekerjaan lamanya yaitu menjajakan diri karena tidak ada keahlian 






Berangkat dari hal tersebut, pengarang ingin memperlihatkan bahwa 
sejatinya waria kini tidak dapat lagi dinafikan keberadaannya. Mereka sudah 
terlanjur ada, maka yang patut dilakukan sebagai masyarakat adalah berusaha untuk 
berbuat baik dengan memperlakukan mereka sesuai jenis kelaminnya dan tidak 
menyakiti dengan menghinanya. Selanjutnya dituntut peran yang sangat besar dari 
pihak keluarga dan pemerintah, dari pihak keluarga hendaknya membimbing dan 
mengarahkan serta memberikan perhatian lebih kepada mereka yang menyimpang. 
Dari pihak pemerintah hendaknya memperluas lapangan pekerjaan dan membuka 
lahan kreatifitas agar masyarakat minoritas mempunyai keahlian khusus guna 
mengurangi angka pengangguran dan tercipta masyarakat yang mandiri.   
Semenjak ayahnya meninggal Adi Prayoga alias Claudia 
menjadi tulang punggung keluarga. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
dan membayar sekolah adiknya, ia telah menekuni berbagai pekerjaan, 
namun penghasilannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari keluarganya. Hingga suatu hari ia diajak oleh temannya dan 
ditawarkan sebuah pekerjaan. Pekerjaan yang ditawarkan oleh 
temannya tersebut ialah menjadi seorang waria. Spontan adi alias 
claudia tersebut mulanya tidak mau, namun pada akhirnya ia berfikir 
bahwa tidak ada pekerjaan lain yang bisa menghasilkan uang sebanyak 
itu selain menjadi waria yang mangkal di Taman Lawang. Akhirnya 









Data di atas adalah hasil wawancara mahasiswi asal Jakarta Adinda Dwi 
Hapsari dengan salah satu waria di taman Lawang Jakarta. Waria bernama Claudia 
tersebut bercerita tentang asal mulanya ia menjadi waria. Diketahui ternyata 
Claudia menjadi waria disebabkan oleh desakan ekonomi. Ajakan temannya untuk 
berprofesi sebagai waria Pekerja Seks Komersial berhasil, oleh karena penghasilan 
yang lumayan besar. Penghasilan tersebut dipergunakan untuk membiayai adiknya 
karena ia sebagai tulang punggung keluarga. 
Banyaknya faktor yang menyebabkan seseorang nekat menghalalkan segala 
cara guna mencukup kebutuhan sehari-hari dan menyambung hidup dirasa saat ini 
adalah sesuatu yang wajar terjadi. Kasus kelompok Deleilah yang tempat mata 
pencahariannya kini dibubarkan dan kasus Claudia yang berjuang menyambung 
hidup dengan menjadi waria penjaja seks dianggap hal yang sangat kronis dan 
sudah tergolong parah. Peran pemerintah yang saat ini sangat dibutuhkan untuk 
memberantas kemiskinan dan mengurangi angka pengangguran. 
Pengarang dalam drama memaparkan bagaimana kehidupan waria sebagai 
kelompok minoritas juga ikut merasakan dampak dari tidak adanya perhatian 
pemerintah terhadap keberlangsungan hidup bermasyarakat. Sehingga banyak 
masyarakat yang cenderung melangkah kepada hal-hal negatif guna memenuhi 





luasnya tanpa ada pendiskriminasian maupun intimidasi terhadap suatu golongan 
diharapkan mampu menciptakan sumber daya manusia yang terampil dibidangnya. 
Jika semua kalangan mendukung dan mengerti batasan-batasan bermasyarakat 
maka kesejahteraan masyarakat akan tercapai. 
4.2.5   Permasalahan Kesehatan 
Permasalahan waria tidak hanya berhenti pada persoalan kekerasan, 
pelecehan seksual maupun pendiskriminasian, melainkan juga pada faktor penyakit 
yang diakibatkan karena profesinya. Profesi sebagai PSK bagi para waria 
mendatangkan berbagai penyakit menular seksual, salah satunya yang sangat 
terkenal yaitu HIV/AIDS.  Waria merupakan salah satu kelompok resiko tertinggi 
penyebab menular seksual yang keberadaannya saat ini cukup mengkhawatirkan 
karena aktivitas mereka sebagai PSK. Aktivitas seksual pada waria sebagai pekerja 











Koeswinarno menerangkan bahwa HIV (Human Immunodefisiency Virus) 
merupakan virus yang menyerang  sistem kekebalan tubuh, sehingga tubuh 
menjadi sangat rentan terhadap masuknya kuman-kuman penyakit lain. AIDS 
(Acquired Immune Deficiency Syndrome) adalah sekumpulan gejala penyakit yang 
timbul akibat menurunnya system kekebalan tubuh. Penularan HIV dari seseorang 
yang menderita HIV kepada orang lain adalah melalui cairan tubuh yaitu melalui 
darah, cairan sperma, cairan vagina dan air susu ibu yang menderita HIV.34 
 
Happy sedang sendirian di kamar kontrakannya. Dia sedang 
menyetrika pakaian dengan ditimpali suara radio yang menyiarkan 
tentang perbincangan seputar waria dengan permasalahan penyakit 
menular seksual. (Phutut:2009:38) 
 
Kasus HIV/AIDS menjadi hal yang sangat ditakuti oleh para pekerja seks 
komersial, tidak terkecualipara tokoh waria Happy dalam drama. Kemunculan 
penyakit tersebut dianggap sangat berbahaya karena beresiko terhadap penularan 




34 Koeswinarno, 2009. Waria dan penyakit menular seksual. Yogyakarta : 






Tokoh Happy dalam drama menyenangi dunia politik, dia sangat antusias 
jika terdapat hal yang baru dan sedang hangat dibicarakan. Happy bercita-cita ingin 
menjadi aktivis LSM yang dapat membela hak kelompok marginal seperti dirinya. 
Dia sangat terbuka terhadap sesuatu yang sedang hangat dibicarakan, salah satunya 
tentang penyakit yang dapat menular pada para waria.  
Diantara ketiga tokoh Deleilah, hanya Happy yang terlihat antusias dan 
sangat memperhatikan keberlangsungan hidup kelompok waria. Happy dan 
rekannya Novi gencar mengadakan diskusi terkait berbagai hal. Namun, 
kegemarannya dan keinginannya tersebut tidak mendapat respon yang positif dari 
teman-teman warianya. Ia dianggap terlalu memaksakan keinginan yang tidak 
mungkin bisa dicapai hanya oleh sekelompok kecil waria seperti mereka. Melalui 
tokoh Happy, pengarang ingin memperlihatkan bagaimana seorang waria harus 
dapat membela haknya dan harus terbuka dengan kondisi kekinian yang sedang 
berkembang.  
“Fernando “turun ke jalan” bergabung bersama teman-teman sesama 
Waria di areal Taman Mesran, Jayapura. Dari sinilah awal petaka ini 
terjadi. Ia “melayani” banyak tamunya di berbagai hotel dan tempat 
hiburan di Jayapura. Pada Juni 2006, ia jatuh sakit. Setelah melalui 
proses pemeriksaan, pengobatan dan menjalani VCT, akhirnya 
diketahui bahwa Fernando positif mengidap HIV. Kisah sedih pun 
mulai ia jalani. Anggota keluarganya kaget dan heran. Bahkan 
Neneknya hampir tidak bisa menerima kenyataan ini. Ia tidak yakin 





Di tengah badai yang menerpa hidupnya, Fernando berusaha mencari 
sosok yang bisa menjadi pendengar. Ia berpindah dari satu pendamping 
ke pendamping lain. Pada awal September 2006, saya berjumpa dengan 
Fernando melalui, Bruder Agus Adil OFM, seorang pendamping 
penderita HIV/AIDS di Kota Jayapura. Sejak perkenalan itu, saya selalu 
mengunjungi Fernando di rumahnya. Kondisi kesehatan Fernando 
semakin memburuk. Berat badannya turun drastis serta penyakit paru-
paru yang dideritanya semakin parah.” 
http://kesehatan.kompasiana.com 
 
Kisah tentang Fernando di atas merupakan salah satu contoh penderitaan para 
pengidap HIV/AIDS. Di Papua sendiri saat ini masih banyak penderita HIV/AIDS 
yang mengalami diskriminasi dan bahkan dikucilkan oleh anggota keluarganya. 
Berbagai upaya harus dilakukan untuk memberikan informasi kepada masyarakat 
luas tentang proses penularan HIV/AIDS. Salah satu hal penting yang harus juga 
dikampanyekan adalah penghentian diskriminasi terhadap para penderita 
HIV/AIDS. Sebab sampai saat ini diskriminasi terhadap penderita HIV/AIDS 
masih berlanjut. Mereka dianggap sampah mansyarakat serta banyak keluarga yang 
tidak menerima, ketika ada anggota keluarganya diketahui terinfeksi HIV/AIDS. 
Pengalaman hidup bersama Fernando merupakan pembelajaran bagi semua 
untuk berani menerima para penderita HIV/AIDS. Pada dasarnya, mereka yang 
terinfeksi HIV/AIDS sebenarnya tidak menghendaki virus itu bersarang dalam diri 
mereka. Situasi keluarga yang tidak harmonis, persoalan ekonomi dan pendidikan 





mereka ke jurang maut. Sementara itu, jumlah kasus HIV/AIDS dari tahun-tahun 
menunjukkan peningkatan. Dilaporkan terdapat 2.963 kasus, tahun 2008 terdapat 
4.969 kasus, tahun 2009 (3.863 kasus), tahun 2010 (4.158 kasus). Sedangkan 
hingga Juni 2011 secara komulatif jumlah kasus HIV/AIDS yang dilaporkan 
mencapai 26.483 kasus. 35 
Melihat banyaknya waria yang meninggal sia-sia karena virus yang 
mematikan tersebut, peggy melalui komunitasnya “waria dan gay 
organisation (wagayo) berusaha menyosialisasikan kepada kalangan 
waria dan gay supaya tidak tertular HIV/AIDS. Sebagian waria 
memang hidup di jalanan dan menjadi pekerja seks komersial (PSK), 
sehingga mereka memiliki resiko tinggi terjangkit HIV/AIDS karena 
perilaku yang menyimpang dan sering berganti pasangan.” Peggy 
mengungkapkan hampir seluruh waria yang terjangkit HIV/AIDS di 
























Salah satu waria berasal dari Jember di atas giat menyosialisasikan 
pencegahan HIV/AIDS. Prihatin dengan kondisi teman-temannya yang berprofesi 
sebagai PSK membuatnya perlu melakukan hal tersebut. Sudah banyak hal 
dilakukan tetapi kasus HIV masih belum dapat ditanggulangi secara optimal. Ini 
karena kita masih menganggap bahwa permasalahan HIV/AIDS ini hanya 
tanggungjawab pemerintah saja tetapi juga menjadi tanggungjawab masyarakat. 
Apabila peran serta dan kerjasamamasyarakat dalam mengatasi masalah tersebut 
tidak ada, maka niscaya kasus tersebut tidak akan pernah terselesaikan. Salah satu 
peran penting masyarakat dalam upaya penanganan kasus HIV/AIDS adalah 
dengan membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat, menghindari seks bebas 
dan narkoba serta segera memeriksakan diri bila anda termasuk orang yang beresiko 
terkena HIV/AIDS. 
Terdapat sebelas faktor resiko orang yang bisa tertular HIV/AIDS, antara 
lain : 
1) Aktif secara seksual dengan banyak pasangan (ganti-ganti pasangan 
seksual) 







3) Aktif secara seksual dengan pasangan HIV/AIDS.  
4) Aktif secara seksual dengan pasangan IDU (Pengguna NAPZA suntik).36 
5) Pengguna NAPZA suntik.  
6) Memiliki tatto.  
7) Pernah mendapat kekerasan seksual  
8) Pernah berbagi alat/jarum suntik. 
9) Pernah terkena atau tertusuk alat suntik bekas alat. 
10) Pernah terkena penyakit kelamin. 
11) Pernah kontak dengan darah orang lain tanpa alat pelindung (ADP). 
Apabila Salah Satu dari faktor resiko di atas terjadi pada seseorang, maka 
segeralah datang ke klinik VCT terdekat untuk mendapatkan konseling dan test HIV. 
Hal ini penting karena deteksi dini HIV ini akan dapat menolong orang tersebut 
untuk segera diobati dan dilakukan tatalaksana sehingga kualitas kesehatan dan 
kualitas hidup orang tersebut dapat menjadi lebih baik. Selain itu deteksi dini akan 
dapat memutu rantai penularan HIV, karena bagi orang yang belum tertular akan 
lebih berhati-hati dalam berperilaku dan bagi yang sudah terpapar HIV akan 
didampingi oleh manajer kasus untuk menularkan kepada orang lain. 
 









5.1    Simpulan 
Berdasarkan pengkajian terhadap drama Deleilah Tak Ingin Pulang dari 
pesta karya Phutut EA, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
problematika atau permasalahan yang sering menimpa kelompok waria. Beberapa 
problematika yang sering menimpa kelompok waria yaitu karena masalah (1) 
Kecemburuan sosial dan persaingan yang dipicu karena profesi mereka sebagai 
pekerja seks komersial (PSK) berdampak pada adanya persaingan, sehingga timbul 
rasa cemburu diantara sesama waria. (2) Kekerasan dan pelecehan di masa lalu yang 
berpengaruh atau berdampak pada kehidupan masa depan ketiga tokoh utama waria. 
(3) intimidasi dan diskriminasi yang datang dari berbagai kalangan, mulai dari para 
pelanggan mereka sendiri, polisi, preman hingga masyarakat biasa. 
Keempat adalah permasalahan ekonomi yang menimpa kehidupan mereka. 
Faktor ekonomi tersebut memaksa mereka menjadi waria untuk tetap bertahan 
hidup. Selanjutnya yang terakhir adalah masalah kesehatan yang membayang-
bayangi mereka. Penyakit mematikan yang sering mereka dapati yaitu HIV/AIDS 





banyak korban yang berjatuhan akibat adanya penyakit ini dan yang paling banyak 
mengalami hal tersebut adalah orang-orang yang melakukan seks bebas karena 
sering berganti pasangan. Kehidupan waria yang identik dengan dunia malam, 
pelacuran dan semua yang bersifat negatif dianggap oleh masyarakat sebagai 
sesuatu yang harus dijauhi, sehingga banyak orang yang membenci keberadaan 
mereka. 
Keberadaan waria menimbulkan berbagai masalah dalam masyarakat dan 
tentunya banyak mengundang kejahatan atau kriminalitas di kalangan masyarakat. 
Salah satu contoh konkret banyaknya masalah yang ditimbulkan waria adalah 
maraknya praktik prostitusi.hal tersebut tentu berdampak pada moral masyarakat. 
Terdapat masyarakat yang dapat menerima keberadaan waria dengan alasan 
kemanusiaan dan mewajarkan hal tersebut. Namun, lebih banyak yang menentang 
keberadaan mereka, hal tersebut disebabkan karena ketidaksukaan sebagian 
masyarakat terhadap tingkah laku mereka yang cenderung emosional dan sering 
melakukan hal-hal yang bertentang dengan norma-norma yang ada. Untuk 
mencegah berbagai penyimpangan yang terjadi dalam masyarakat, hendaknya perlu 
pengawasan dari pihak keluarga dan aturan ketat dari pemerintah, sehingga apapun 






Selanjutnya adanya tindakan kekerasan dan pelecehan pada masa lalu 
membuat trauma tersendiri bagi seorang anak dan hal tersebut tentu akan 
berdampak pada psikologi dan mental seorang anak. Sehingga di masa yang akan 
datang terjadi perubahan sikap maupun kepribadian. Diperlukan peranan orangtua 
dan lingkungan agar seorang anak dapat menikmati dan merasakan kebebasannya 
sebagai seorang anak-anak. Permasalahan diskriminasi dan intimidasi yang dialami 
para waria hendaknya mendapat penanganan serius dari pemerintah. Perlu ada 
pembinaan bagi para waria agar tingkat PSK bekurang, seperti meningkatkan 
keahlian mutu dibidang pengerjaan sosial sumber daya manusia. Keberadaan waria 
tentunya dapat diminimalisir dengan adanya penanganan serius dari pemerintah, 
kesadaran masyarakat akan pentingnya rasa solidaritas serta peran keluarga dalam 
membimbing anggota keluarganya. 
5.2    Saran 
Sebagai sebuah karya sastra, drama dapat menggambarkan kehidupan sosial 
yang terjadi dalam masyarakat. Dalam pengkajian drama Deleilah Tak Ingin Pulang 
dari Pesta karya Phutut EA melalui pendekatan sosiologi, drama tersebut dianggap 
masih dapat dikaji dengan menggunakan pendekatan lain. Oleh karena itu pada 
penelitian selanjutnya diharapkan analisis mengenai kehidupan waria secara 
konkret dapat diteliti dari unsur-unsur lain secara mendalam, agar pengetahuan 
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Drama Deleilah Tak Ingin Pulang dari Pesta  bercerita tentang sebuah 
dunia waria yang tidak lepas dari berbagai kontroversi karena dianggap menyalahi 
kodratnya sebagai laki-laki. Kisah yang inspiratif dan dikemas dengan gaya bahasa 
yang unik dari para waria, mengisahkan tentang tiga waria dengan berbagai 
problematika seputar kehidupan dunianya, dan berbagai konflik dari ketiga diva 
Deleilah itu yang memilki latarbelakang dan ideologi berbeda. Pengalaman masa 
kecil yang membawa mereka hingga menjadi pribadi yang berbeda membuat cerita 








Tiga waria yaituRosiana (Ahmad Rizky), Luna (Alex Dicki), dan Happy 
(Agus Pamuji) yang tergabung dalam sebuah grup penghibur bernama Deleilah. 
Deleilah selalu bisa menunjukkan kepiawaiannya menyanyi dan menari sehingga 
berhasil mendulang sukses disebuah kelab bernama  Metro Nite Club., yang 
dimiliki oleh Brian. Tetapi masa lalu tetap menghantui mereka. Sesekali ada 
panggung yang menceritakan tentang masa kecil Rossi, Happy dan Luna. 
Gambaran  keluarga dan masa kecil yang dipenuhi dengan ketidakadilan sehingga 
mereka memutuskan untuk menjadi waria. 
Sebagaimana waria pada umumnya Rossi, Luna dan Happy pernah lama 
hidup di jalanan dan di dunia pelacuran. Tapi keberhasilan mereka di panggung 
hiburan membuat mereka menarik diri dari lingkungan pergaulan para waria, 
kecuali Rosi. Luna yang dihasut oleh Novi mulai mengembangkan ambisinya untuk 
menjajaki karir yang lebih tinggi yakni sebagai selebriti.  
Happy terobsesi menjadi politisi untuk memperjuangkan nasib para waria 
hingga kemudian bertemu dian yang mendorong ambisinya.  Rosi walaupun telah 
sukses di deleilah tapi ia masih sering kembali ke jalanan bersama para waria 
lainnya. Saat kedua personil Deleilah sibuk dengan obsesinya masing-masing, 
konflik mulai terjadi dalam group ini. Jadwal manggung yang kacau, persaingan 





Pada saat yang bersamaan timbul kabar bahwa Metro tempat Deleilah biasa 
manggung akan ditutup karena bangkrut.Penyelesaian terjadi pada Happy dan Luna 
yang kemudian meninggalkan Dian dan Novi yang selama ini ada di belakang 
merekanamun Brian tetap memutuskan menutup Metro dan menggantinya menjadi 
gedung bioskop. Mereka bertiga akhirnya kembali ke jalanan, tempat mereka 
berasal. Namun Happy tetap meneruskan ambisinya untuk memperjuangkan nasib 
waria dan menjadi politisi. Begitu juga dengan Luna yang walaupun tidak berhasil 
menjadi selebriti tapi ia berhasil menjadi perancang busana ternama. Sedangkan 
Rosi tetap menjadi penyanyi bersama Dedi, manager Deleilah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
